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ABSTRAK 
Faisal Ahmad, (2021):    Pengembangan Lembar Peserta Didik Terintegrasi 
Nilai Islam Berbasis Kontekstual Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada 
Sekolah Dasar Di Kecamatan XIII Koto Kampar  
 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan lembar kerja peserta didik terintegrasi 
nilai Islam berbasis kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 
IV Sekolah Dasar (SD) yang valid dan praktis. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
Research and development (R&D) dengan model ADDIE. Penelitian ini 
menggunakan random sampling, yaitu untuk uji coba kelompok kecil, diambil 
sampel sebanyak 9 orang siswa di SDN 015 Gunung Bungsu dan SDN 014 Muara 
Takus. Teknik pengumpulan data adalah angket validasi LKPD yang terdiri dari ahli 
materi, dan ahli teknologi Pendidikan. Angket praktikalitas yang di isi oleh peserta 
didik dan guru. Hasil penilaian kevalidan LKPD oleh validator teknologi diperoleh 
rata-rata 82% dengan kriteria “sangat valid” dan hasil penilaian kevalidan LKPD oleh 
validator materi diperoleh rata-rata 86% dengan kriteria “sangat valid”. Praktikalitas 
penilaian respon peserta didik 89% dengan kategori “sangat praktis” dan respon guru 
sebesar 86 % dengan kategori “sangat praktis”. Dapat disimpulkan bahwa LKPD 
lembar kerja peserta didik terintegrasi nilai Islam berbasis kontekstual untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV Sekolah Dasar sangat valid dan 
sangat praktis sehingga layak untuk digunakan oleh peserta didik kelas IV Sekolah 
Dasar pada tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku) sub tema 1 (Lingkungan Tempat 
Tinggalku) layak untuk digunakan oleh peserta didik kelas IV Sekolah Dasar. 











Faisal Ahmad, (2021): Development of Contextual-Based Islamic Values 
Integrated Student Sheets to Improve Fourth Grade Student 
Learning Outcomes at Elementary Schools in XIII Koto 
Kampar District   
 
This study aims to produce contextual-based integrated student worksheets for 
Islamic values to improve learning outcomes students in grade IV Elementary School 
(SD) who are valid and practical. This type of research is research  and development 
(R&D) with the ADDIE model. This study used random sampling, namely for small 
group trials, a sample of 9 students was taken at SDN 015 Gunung Bungsu and SDN 
014 Muara Takus. The data collection technique is a LKPD validation questionnaire 
consisting of material experts and education technology experts. Practicality 
questionnaire filled by students and teachers. The results of the LKPD validity 
assessment by the technology validator obtained an average of 82% with the "very 
valid" criteria and the results of the LKPD validity assessment by the material 
validator obtained an average of 86% with the "very valid" criteria. The practicality 
of the assessment of student responses was 89% in the "very practical" category and 
the teacher's response was 86% in the "very practical" category. It can be concluded 
that the student worksheet worksheets integrated contextual-based Islamic values to 
improve the learning outcomes of fourth grade elementary school students are very 
valid and very practical so that they are suitable for use by fourth grade elementary 
school students on theme 8 (My Living Area) sub theme 1 (My Living Environment) is 
suitable for use by fourth grade elementary school students.  
 










   امطالب(: ثطوير املمي الإسالمية املامئة عىل امس ياق ، تاكمل أ وراق 0202فيطل أ محد ، )
   املدارس الابتدائية يف منطلة كوثو اكمبار امثامثة عرشة ، متحسني هتاجئ ثعمل طالب امطف امرابع يف
 
هتاج أ وراق معل متاكمةل كامئة عىل امس ياق نلطالب من أ جل املمي الإسالمية  ىل اإ هتدف هذه ادلراسة اإ
امطاحلني وامعمليني. هذا امنوع من امبحث هو  (SD) متحسني هتاجئ امتعمل مطالب امطف امرابع الابتدايئ
، خاضة عينات عشوائية اس تخدمت هذه ادلراسة .ADDIE ابس تخدام منوذج (R&D) وامتطوير  امبحث
 SDN 014 و SDN 015 Gunung Bungsu طالب يف 9متجارب مجموعة ضغرية ، مت أ خذ عينة من 
Muara Takus.  نلتحلق من حصةثلنية مجع امبياانت عبارة عن اس تبيان LKPD  يتكون من خرباء املواد
ه امطالب واملعلمون  LKPD حطلت هتاجئ ثليمي مطداكية .وخرباء تكنوموجيا امتعلمي. اس تبيان معيل ميل 
بواسطة مدكق  LKPD وهتاجئ ثليمي حصة "ضاحلة جًدا" مبعايري ٪20بواسطة مدكق امتكنوموجيا عىل متوسط 
جاابت امطالب  ."ضاحلة جًدا" عايري٪ مب28املواد حطلت عىل معدل  ٪ يف 29اكهت امتطبيق امعميل متليمي اإ
ميكن الاس تنتاج أ ن أ وراق معل امطامب  ."معيل جًدا" ٪ يف فئة28واكهت اس تجابة املعمل  "معيل جًدا" فئة
ويه ضاحلة دجمت املمي الإسالمية املامئة عىل امس ياق متحسني هتاجئ امتعمل مطالب امطف امرابع الابتدايئ ، 
 2نلغاية ومعلية نلغاية حبيث تكون مناس بة مالس تخدام من كبل طالب امطف امرابع الابتدايئ يف املوضوع 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan salah satu bidang yang terus berkembang seiring 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, 
pembaharuan pada bidang pendidikan sangat penting untuk dilakukan. 
Pembaharuan dan penyempurnaan kinerja pendidikan yang mendukung salah 
satunya yaitu kurikulum. Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahawa: 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 




Berdasarkan pengertian tersebut ada dua dimensi kurikulum, yang 
pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
pelajaran, sedangkan yang kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan 
pembelajaran. Kurikulum terdapat seperangkat rencana dan pengaturan salah 
satunya yaitu bahan pelajaran. Bahan pelajaran atau bahan ajar yang dimaksud 
kurikulum membutuhkan sebuah sarana agar dapat sampai kepada peserta 
                                                             
1
 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang “Sistem Pendidikan Nasional” (Online) 





didik. Sarana tersebut dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, salah satunya 
yaitu dengan mengembangkan LKPD. 
LKPD adalah lembar kerja yang digunakan peserta didik sebagai 
pedoman pembelajaran interaktif, berisi tugas-tugas yang dikerjakan peserta 
didik berupa soal dan pekerjaan yang diselesaikan oleh peserta didik.
 2
 
Menurut Putri dan Widiyatmoko, LKPD merupakan sarana pembelajaran 
yang digunakan dalam kegiatan diskusi eksperimen dan panduan tugas dalam 
kurikuler.
 3
 LKPD merupakan perangkat pembelajaran yang memenuhi 
kebutuhan kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 menghendaki pembelajaran di SD/MI menggunakan 
pendekatan tematik integratif , dimana pembelajaran tematik integratif sebuah 
kebutuhan bagi siswa Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah saat ini. Beberapa 
alasan pembelajaran tematik perlu digunakan di SD/MI yaitu: pertama, siswa 
SD/MI secara psikologi sedang memasuki tahap perkembangan kognisi 
“operasional konkret”, kedua, pembelajaran yang efektif dan berhasil adalah 
yang bermakna bagi peserta didik, jadi bukan sekedar menghafal; ketiga, telah 
terjadi pergantian kurikulum dari KTSP ke kurikulum 2013 yang sangat 
kental dengan nuansa pembelajaran tematik; keempat, guna menciptakan 
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proses pembelajaran agar lebih efektif.
4
 Terintegrasi nilai-nilai agama Islam 
dalam pembelajaran tematik di MI merupakan bentuk aplikasi Kurikulum 
2013 sesuai dengan kompetensi inti nomor satu (1) menghargai dan 
menghayati ajaran agama yang dianut. Pemilihan jenjang MI disebabkan 
peserta didik secara umum beragama Islam yang memiliki pengetahuan dan 
pemahaman nilai-nilai agama Islam lebih banyak dibandingkan dengan 
peserta didik Sekolah Dasar (SD). 
Kemajuan bangsa dapat diterapkan melalui pendidikan dengan 
bersumber Nilai-nilai Islam pada Al-Qur‟an, yang dapat diintegrasikan 
dengan melalui proses pembelajaran di Sekolah, serta dilakukan dengan 
berbagai cara, yaitu mengutip beberapa ayat Al-Quran kemudian 
menghubungkan dengan materi dan menyisipkan nilai-nilai religius kedalam 
materi pembelajaran. Proses belajar dengan mengintegrasikan nilai-nilai 
keIslaman, bertujuan agar peserta didik dapat memahami bahwa ilmu 
pengetahuan bersumber pada Al-Qur‟an. Nilai-nilai keIslaman di dalam 
pembelajaran yaitu aspek dari keimanan, ketaqwaan, akhlak mulia, cerdas, 
dan mandiri. Nilai-nilai yang diajarkan Al-Qur‟an dalam pendidikan akan 
membangun sumber daya manusia yang berkualitas. 
Beberapa guru masih kesulitan membuat LKPD yang berbasis nilai-
nilai Islam karena pada LKPD sebelumnya pada materi belum terdapat unsur 
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nilai-nilai Islam. Keterbatasan LKPD, tentunya akan berpengaruh pada 
kualitas pembelajaran. Pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar yang 
sesuai dengan kebijakan pemerintah dalam kurikulum 2013 adalah 
pembelajaran tematik, menggunakan metode saintifik, meliputi observasi, 
inkuiri, menalar, dan komunikasi. 
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema 
untuk menghubungkan beberapa mata pelajaran guna memberikan 
pengalaman yang bermakna kepada peserta didik. Tema adalah ide pokok atau 
gagasan utama yang menjadi pokok pembicaraan.
 5
 Pembelajaran tematik 
merupakan gabungan atau gabungan dari beberapa mata pelajaran di 
lingkungan Madrasah Ibtidaiyah/sekolah dasar, antara lain Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA), Matematika (MM), Bahasa Indonesia (BI).), 
Kebudayaan, Seni dan Keterampilan dan Kerajinan (SBdP) dan Olahraga, 
Olahraga dan Kesehatan (PJOK).
 6
 Gabungan dari mata pelajaran tersebut 
disebut pembelajaran tematik.  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru 
ditemukan beberapa fakta tentang LKPD bahwa guru menggunakan LKPD 
yang sudah tersedia, serta LKPD tersebut monoton dan masih bersifat umum 
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yang belum tentu sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik dan 
materi pelajaran. Beberapa temuan peneliti dari LKPD masih ada kekurangan 
pada aspek materi. LKPD hanya berisi ringkasan materi dan latihan soal. Isi 
LKPD  monoton dan tidak sesuai dengan kebutuhan peserta didik. LKPD 
tersebut tidak melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses 
pembelajaran. LKPD yang digunakan juga belum terdapat nilai-nilai Islam 
didalam pembelajaran tematik.
7
 Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan, perlu dikembangkan perangkat pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran inovatif. 
Pembelajaran inovatif adalah pembelajaran yang melibatkan keaktifan 
siswa dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran lebih mengarah pada 
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Salah satu pembelajaran inovatif 
yaitu pendekatan kontekstual. Dengan pendekatan kontekstual diharapkan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, mengaktifkan siswa dan dapat 
membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi pelajaran dengan 
menggunakan contoh dalam kehidupan seharihari. Pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang 
diajarkan dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya secara teoritis dengan 
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penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
8
 Hal tersebut sesuai dengan teori 
Piaget yang menyatakan bahwa tingkat perkembangan intelektual anak 
sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret. Anak belum dapat 
menghadapi masalah yang bersifat abstrak.
9
 Oleh karena itu, pemaduan materi 
pelajaran secara langsung terkait dengan kondisi faktual, sehingga 
pembelajaran akan lebih menarik dan menyenangkan bagi peserta didik.  
Pendekatan pembelajaran kontekstual memberikan fasilitas kegiatan 
belajar siswa untuk mencari, mengolah, dan menemukan pengalaman belajar 
yang lebih bersifat konkret (terkait dengan kehidupan nyata) melalui 
keterlibatan aktivitas siswa dalam mencoba, melakukan, dan mengalami 
sendiri. Pembelajaran selain akan lebih menarik, juga akan dirasakan sangat 
dibutuhkan oleh setiap siswa karena apa yang dipelajari dirasakan langsung 
manfaatnya. Pembelajaran kontekstual memungkinkan siswa menghubungkan 
isi mata pelajaran akademik dengan konteks kehidupan sehari-hari untuk 
menemukan makna.
10
 Sedangkan menurut Sanjaya
11
 pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual menekankan kepada keterlibatan siswa dan 
mendorong siswa agar dapat menemukan hubungan antara materi yang 
dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, siswa dituntut untuk dapat 
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menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan 
nyata. Hal ini bertujuan agar siswa dapat mengkorelasikan materi yang 
ditemukan dengan kehidupan nyata, dan materi yang dipelajari akan tertanam 
erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan mudah dilupakan. 
Hal tersebut sesuai dengan teori Piaget yang menyatakan bahwa 
tingkat perkembangan intelektual anak sekolah dasar berada pada tahap 
operasional konkret. Anak belum dapat menghadapi masalah yang bersifat 
abstrak.
12
 Oleh karena itu, pemaduan materi pelajaran secara langsung terkait 
dengan kondisi faktual, sehingga pembelajaran akan lebih menarik dan 
menyenangkan bagi peserta didik. Pendapat ini juga didukung dari penelitian 
yang dilakukan oleh Wasis menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual 
dapat mengubah kebiasaan guru dalam mendominasi kelas pembelajaran.
13
 
Dengan berbagai aktivitas misalnya praktikum, diskusi, presentasi, 
mengerjakan tugas, mengerjakan LKPD atau merancang tugastugas kelompok 
di rumah, 70% dari waktu di kelas dimanfaatkan oleh siswa untuk 
membangun pengetahuannya secara konstruktivis. 
Berdasarkan data-data di atas, maka peneliti ingin membuat suatu 
tulisan sebagai tawaran solusi dalam sebuah tesis yang berjudul 
“Pengembangan LKPD Terintegrasi Nilai Islam Berbasis Kontekstual 
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Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas Iv Pada Sekolah Dasar 
di Kecamatan XIII Koto Kampar” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah-masalah 
yang dapat diidentifikasi antara sebagai berikut. 
1. Penggunaan LKPD masih bersifat umum 
2. Belum terdapat nilai-nilai Islam di dalam LKPD Tematik 
3. LKPD yang ada masih kurang efektif 
4. Syarat-syarat pembuatan LKPD belum terpenuhi oleh LKPD yang 
digunakan karena LKPD hanya berupa sekumpulan soal-soal dengan 
sedikit materi. 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat luasnya cakupan masalah yang dapat diidentifikasi, maka 
pembatasan masalah dalam kajian ini adalah:  
“Penelitian akan difokuskan pada pengembangan LKPD tematik terintegrasi 
nilai Islam berbasis kontekstual tema 8 “daerah tempat tinggalku” kelas IV 
untuk meningkatkan hasil belajar Sekolah Dasar Negeri XIII Koto Kampar”. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 





Nilai Islam berbasis kontekstual terhadap hasil belajar peserta didik  Kelas 
IV di SD Negeri? 
2. Bagaimanakah tingkat kevalidan lembar kerja peserta didik (LKPD) 
Terintegrasi Nilai Islam berbasis kontekstual terhadap hasil belajar peserta 
didik  Kelas IV di SD Negeri? 
3. Bagaimana kepraktisan lembar kerja peserta didik (LKPD) Terintegrasi 
Nilai Islam berbasis kontekstual terhadap hasil belajar peserta didik  Kelas 
IV di SD Negeri? 
E. Tujuan Pengembangan 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pengembangan lembar kerja peserta didik (lkpd) Terintegrasi 
Nilai Islam berbasis kontekstual terhadap hasil belajar peserta didik  Kelas 
IV di SD. 
2. Menghasilkan lembar kerja peserta didik (LKPD) Terintegrasi Nilai Islam 
berbasis kontekstual terhadap hasil belajar peserta didik  Kelas IV di SD 
memenuhi kriteria valid. 
3. Menghasilkan lembar kerja peserta didik (LKPD) Terintegrasi Nilai Islam 
berbasis kontekstual terhadap hasil belajar peserta didik  Kelas IV di SD 





F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Penelitian ini menghasilkan suatu produk pengembangan bahan ajar 
yang memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1. Bentuk lembar kerja peserta didik (LKPD) yang dibuat lembar aktivitas 
peserta didik yang diintegrasikan dengan Nilai-nilai Islam yaitu dengan 
memuatkan secara tertulis Basmalah dan do‟a sebelum dan sesudah belajar, 
penyisipan nilai-nilai Islam, ayat-ayat Al-Qur‟an, dan gambar-gambar 
divisualisasikan dengan potret yang Islam. Susunan lembar kerja peserta 
didik (LKPD) terdiri judul lembar kerja peserta didik (LKPD), petunjuk 
penggunaan, materi dan KD, langkah kerja. 
2. Lembar kerja peserta didik (LKPD) disusun sesuai dengan kurikulum 2013 
kelas IV, yaitu pada tema 8 Daerah Tempat Tinggalku 
G. Manfaat Pengembangan 
Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah, produk ini diharapkan dapat dijadikan salah satu bahan 
masukan dalam rangka memperbaiki proses pembelajaran tematik kelas IV, 
tema 8 sehingga dapat memberikan fasilitas untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. 
2. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai salah satu sumber pembelajaran tematik 
kelas IV, tema 8 agar dapat diterapkan di sekolah. 
3. Bagi peserta didik, diharapkan dapat membantu peserta didik dalam 





meningkatkan hasil belajar. 
4. Bagi peneliti, untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Magister 
Pendidikan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU. Serta menambah 
pengetahuan dan kemampuan peneliti dalam pembuatan LKPD serta untuk 
meneliti lebih lanjut dalam lingkup yang lebih luas. 
H. Asumsi Pengembangan 
Asumsi dalam penelitian pengembangan ini meliputi: 
1. Peer reviewer, ahli materi seperti dosen sains, pengajar dan pendidik 
(reviewer) bidang studi memiliki pemahaman sama tentang kualitas 
perangkat pembelajaran tematik yang baik. 
2. Reviewer memiliki pemahaman yang sama tentang kriteria kualitas 
















A. Kajian Teoritis 
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
LKPD merupakan media cetak hasil pengembangan teknolgi cetak 
yang berupa buku. Trianto mengatakan bahwa LKPD merupakan 
panduan peserta didik yang digunakan untuk melakukan kegiatan 
penyelidikan atau pemecahan masalah. Panduan dalam LKPD ini 
digunakan sebagai latihan bagi peserta didik untuk mengembangkan 
aspek-aspek yang harus dimiliki dalam proses kegiatan pembelajaran.
14
 
Selain menuntun peserta didik dalam menyelesaikan masalah dalam 
pembelajaran, LKPD juga membantu pendidik dalam menyampaikan 
konsep yang harus dipahami oleh peserta didik. 
LKPD merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap atau 
sarana pendukung pelaksanaan rencana pembelajaran.
15
 LKPD adalah 
panduan peserta didik yang digunakan untuk kegiatan penyelidikan atau 
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 Lembar kegiatan biasanya erupa petunjuk, atau 
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas.
17
  
Menurut Fahrie (dalam Rizky) lembar kerja peserta didik (LKPD) 
disebut sebagai lembaran yang dijadikan sebagai acuan dalam proses 
pembelajaran yang berisi tugas yang mesti dikerjakan peserta didik.
18
 
Sedangkan menurut Shin‟an Musfiqi dan Jailani LKPD adalah perangkat 
pembelajaran berbentuk teks yang disusun memuat langkah-langkah 
secara runtut untuk memandu peserta didik melakukan kegiatan-kegiatan 




Yasir, M., dkk menjelaskan bahwa: LKPD merupakan stimulus 
atau bimbingan guru dalam pembelajaran yang akan disajikan secara 
tertulis sehingga dalam penulisannya perlu memperhatikan kriteria media 
grafis sebagai media visual untuk menarik perhatian peserta didik. Isi 
pesan LKPD harus memperhatikan unsur-unsur penulisan media 
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Definisi LKPD adalah suatu sumber belajar bahan ajar cetak yang 
berupa lembaran-lembaran kertas berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-
petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan peserta 
didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai, serta 
penggunaannya tergantung dengan bahan ajar lainnya, seperti buku paket, 
modul, LKPD, kebun bintang, pasar dan lain-lain.
21
 LKPD dapat 
memahami materi yang disampaikan dengan lebih baik, karena di dalam 
LKPD juga diarahkan dengan kegiatan yang dapat memudahkan peserta 
didik memahami konsep materi pembelajaran. Jadi LKPD adalah bahan 
ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa, sehingga peserta didik 
diharapkan dapat mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri. 
b. Manfaat LKPD 
Adapun manfaat penggunaan LKPD diantaranya: 
1) Membantu peserta didik menemukan dan mengembangkan konsep 
2) Mengaktifkan peserta didik 
3) Melatih peserta didik menemukan konsep 
4) Menjadi alternatif cara penyajian materi pelajaran yang menekankan 
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pada keaktifan ppeserta didik serta dapat memotivasi peserta didik.
22
 
c. Fungsi LKPD 
Keberadaan LKPD sebagai alternatif guru untuk mengajar 
tentunya memiliki fungsi tertentu yang membuatnya dipilih sebagai alat 
bantu dalam menyampaikan pelajaran LKPD berfungsi sebagai panduan 
untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun semua aspek 
pembelajaran dalam bentuk panduan percobaan atau demonstrasi.
23
  Isna 
Rafianti, dkk, menyatakan bahwa LKPD berfungsi sebagai bahan belajar 
yang dapat meminimalkan tugas guru, memberikan kemudahan bagi 
peserta didik dalam memahami materi, sebagai kumpulan latihan untuk 
peserta didik, memfasilitasi dan mempermudah proses pentransferan ilmu 
kepada peserta didik.
24
 Ada empat fungsi LKPD sebagai berikut: 
1). Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik namun 
lebih mengaktifkan peserta didik 
2). Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk 
memahami materi yang diberikan. 
3). Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih 
mengembangkan keterampilan peserta didik. 
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4). Memudahkan proses pelaksanaan pembelajaran kepada peserta didik.25 
d. Tujuan LKPD 
Peserta didik ikut sertakan secara aktif untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan yang disajikan dalam LKPD. Dengan demikian, peserta didik 
dapat mengembangkan pemahaman konsepnya terhadap materi dan 
menambah catatan yang dapat dijadikan bahan bacaan. Ini tidak terlepas 
dari tujuan disusunnya sebuah LKPD. Ada empat tujuan penyusunan 
LKPD adalah: 
1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk 
berinteraksi dengan materi yang diberikan. 
2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik 
terhadap materi yang diberikan. 
3) Melatih kemandirian belajar peserta didik 




e. Jenis – jenis Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lima jenis LKPD yang umumnya digunakan diantaranya:  
1) LKPD membantu peserta didik untuk menemukan suatu konsep. 
2) LKPD yang membantu peserta didik dalam menerapkan dan 
mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan.  
                                                             
25
 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik: Tinjauan Teoretis dan Praktis. 
(Jakarta, Kencana Prenamedia Group, 2014). hlm. 270   
26




3) LKPD berfungsi sebagai penuntun belajar.  
4) LKPD berfungsi sebagai penguatan.  
5) LKPD berfungsi sebagai petunjuk dalam praktikum.27 
f. Komponen Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Komponen LKPD yaitu: Komponen LKPD yang dinilai meliputi 
kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, kegrafisan, ketercakupan sikap 
ingin tahu, dan ketercakupan kemampuan problem solving. Komponen 
LKPD mencakup enam aspek penilaian. Salah satunya Ketrecakupan 
sikap ingin tahu yang merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 
dipelajarinya, dilihat, dan didengar. Dengan adanya sikap ingin tahu, 
peserta didik dapat menyelidiki dan memecahkan masalah (problem 
solving) pada kehidupan sehari-hari.
28
  
Ada terdapat tujuh kompene LKPD, diantaranya: 
1) Nomor LKPD, hal ini dimaksudkan untuk mempermudah guru 
mengenal dan menggunakannya. 
2) Judul kegiatan, berisi topik kegiatan sesuai KD 
3) Tujuan, adalah tujuan belajar sesuai KD 
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4) Alat dan bahan, jika kegiatan belajar memerlukan alat dan bahan, 
maka dituliskan alat dan bahan yang diperlukan 
5) Prosedur kerja, berisi petunjuk kerja untuk peserta didik yang 
berfungsi mempermudah peserta didik melakukan kegiatan belajar. 
6) Tabel data, berisi table dimana peserta didik dapat mencatat hasil 
pengamatan atau pengukuran. 
7) Bahan diskusi,berisi pertanyaan-pertanyaan yang menuntun peserta 
didik melakukan analisi data dan melakukan konseptualisasi.
29
 
g. Kriteria Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis, syaratsyarat 
yang harus dipenuhi oleh LKPD adalah sebagai berikut: 
1) Syarat didaktik mengatur tentang penggunaan LKPD yang bersifat 
universal dapat digunakan dengan baik untuk peserta didik yang 
lamban atau pandai. LKPD lebih menekankan pada proses untuk 
menemukan konsep dan yang terpenting dalam LKPD terdapat 
variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta didik. 
LKPD mengutamakan pengembangan kemampuan komunikasi 
sosial, moral, emosional dan estetika. Pengalaman belajar peserta 
didik ditentukan oleh pengembangan pribadi peserta didik itu sendiri. 
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Syarat didaktik mengharuskan LKPD mengikuti asas-asas belajar 
mengajar efektif. 
2) Syarat konstruksi berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan 
kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKPD. 
Syarat-syarat konstruksi yang harus dipenuhi oleh LKPD antara lain 
mengenai penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat 
kesukaran, dan kejelasan kalimat. 
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Kisi – kisi Penilaian Berdasarkan Syarat Didaktik, Syarat 
Konstruksi dan Syarat Teknis 
No Syarat Kriteria 
1 Didaktik 
a.  Memperhatikan adanya perbedaan 
individu 
b.  Memberi penekanan pada proses untuk 
menemukan konsep. 
c.  Memiliki variasi stimulus melalui 
berbagai media dan kegiatan peserta didik 
d.  Dapat mengembangkan kemampuan 
komunikasi sosial, moral, dan estetika 
pada diri anak. 
e.  Pengalaman belajar ditentukan oleh tujuan 
pengembangan pribadi 
2 Kontruksi 
a.  Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
tingkat kedewasaan anak. 
b.  Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 
c.  Memiliki tata urutan pelajaran sesuai 
tingkat kemampuan anak. 
d.  Menghindari pertanyaan yang terlalu 
terbuka. 
e.  Tidak mengacu pada buku sumber diluar 
kemampuan peserta didik. 
f.  Menyediakan ruang yang cukup pada 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
sehingga peserta didik dapat menulis atau 
menggambarkan sesuatu pada Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) 
g.  Menggunakan kalimat sederhana dan 
pendek. 
h.  Menggunakan lebih banyak ilustrasi 
daripada kalimat 
i.  Dapat digunakan oleh anak dengan 
kecepatan belajar bervariasi. 
j.  Memiliki tujuan belajar yang jelas serta 
bermanfaat 
k.  Memiliki identitas untuk memudahkan 
adMInistrasinya 
3 Teknis 
a.  Menggunakan huruf cetak dan tidak 




b.  Menggunakan huruf tebal yang agak besar 
untuk topik dan bukan huruf biasa yang 
diberi garis bawah 
c.  Menggusahakan keserasian perbandingan 
besarnya huruf dengan gambar serasi 
d.  Kombinasi antar gambar dan tulisan 
adalah menarik. 
e.  Menggunakan tidak lebih dari 10 kata 
dalam satu baris. 





Menurut BSNP terdapat beberapa aspek yang harus ada dalam 
pengembangan LKPD yang meliputi: aspek kelayakan isi, aspek 
kebahasaan, aspek penyajian, dan aspek kegrafisan.
32
 Indikator kelayakan 
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Tabel II. 2 
Indikator Kelayakan LKPD 
33
 
NO Aspek Indikator 
1 Kelayakan Isi 1.1 materi yang disajikan sudah sesuai dengan 
kompetensi inti dan kompetensi dasar 
1.2 setiap kegiatan yang disajikan mempuyai 
tujuan pembelajaran yang jelas 
1.3 keakuratan fakta dalam penyajian materi 
1.4 kebenaran konsep dalam penyajian materi 
1.5 keakuratan teori dalam penyajian materi 
1.6 keakuratan prosedur/metode dalam 
penyajian materi 




2.1 keinteraktifan Berbicara. 
2.2  ketepatan struktur kalimat. 
2.3 Keterbakuan istilah yang digunakan. 
2.4 Ketepatan tata bahasa sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia. 
2.5 Ketepatan ejaan sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia 
2.6 Konsistensi penulisan nama ilmiah/asing 
3 Kelayakan 
penyajian 
3.1 Kesesuaian teknik penyajian materi dengan 
sintaks model pembelajaran 
3.2 . Keruntutan konsep 
3.3 .Penyertaan rujukan/sumber acuan dalam 
penyajian teks, tabel, gambar, dan lampiran 
3.4 Kelengkapan identitas tabel, gambar, dan 
lampiran 
3.5 Ketepatan penomoran dan penamaan tabel, 
gambar, dan lampiran 
4 Kelayakan 
kegrafisan 
4.1 Tipografi huruf yang digunakan 
memudahkan pemahaman, membaca, dan 
menarik 
4.2 Desain penampilan, warna, pusat pandang, 
komposisi, dan ukuran unsur tata letak 
harmonis dan memperjelas fungsi 
4.3 Ilustrasi mampu memperjelas dan 
mempermudah pemahaman. 
 






h. Kelebihan dan Kekurangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Kelebihan dan kekurangan LKPD antara lain: 
Kelebihan 
1) Peserta didik dapat lebih leluasa mengutarakan pendapatnya karena 
dengan pendekatan saintifik peserta didik mampu agar dapat 
memecahkan masalahnya sendiri. 
2)  Peserta didik dapat lebih paham mengenai pembelajaran yang 
berlangsung karena melakukan praktikum atau percobaan secara 
langsung untuk memecahkan permasalahan yang ada pada LKPD 
tersebut. 
3)  Membantu peserta didik agar menjadi lebih aktif ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung karena peserta didik dianggap mampu 
memecahkan sendiri permasalahannya dengan cara berfikir dan 
menggunakan kemampuannya dengan baik. 
Kekurangan 
1)Petunjuk penggunaan pada LKPD kurang sesuai, maka peserta didik 
akan mengalami kesulitan dalam penggunaan LKPD. 
2)Adanya melakukan praktikum ataupun percobaan pembuktian secara 
langsung maka akan membutuhkan alat-alat yang lebih tepat dan 




yang lama dalam mendapatkan hasil pembuktian dari praktikum.
34
 
i. Langkah-langkah pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Pembuatan dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kita 
memerlukan pemahaman pada tahap-tahap penyusunannya. Berikut 
adalah tahapan-tahapan penyusunan lembar kerja peserta didik yaitu: 
1) Melakukan analisis kurikulum 
Analisis kurikulum merupakan langkah awal dalam 
penyusunan LKPD. Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan 
materi-materi mana yang memerlukan bahan ajar LKPD., 
Menentukan materi, langkah analisisnya dilakukan dengan cara 
melihat materi pokok, pengalaman belajar, serta materi yang akan 
diajarkan. Selanjutnya, mencermati kompetensi apa yang mesti 
dimiliki oleh peserta didik. 
2) Menyusun peta kebutuhan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan untuk mengetahui 
jumlah LKPD yang harus ditulis serta melihat urutan LKPD-nya. 
3) Menentukan judul-judul Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Judul LKPD dapat diatur berdasarkan materi-materi dasar, 
kompetensi-kompetensi dasar, atau pengalaman belajar yang terdapat 
dalam kurikulum pembelajaran. Salah satu kompetensi dasar dapat 
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dijadikan sebagai judul LKPD jika kompetensi dasar dapat 
ditentukan, yaitu dengan cara penguraian ke dalam materi pokok 
serta mendapatkan pencapaian yang lebih tinggi. Terdapat empat 
materi pokok, dari hal tersebut kompetensi yang dapat dijadikan 
sebagai satu judul LKPD yang diinginkan. 
4) Menulis Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Tahapan-tahapan yang dapat dilakukan dalam penulisan 
LKPD adalah sebagai berikut: Pertama, menyimpulkan kompetensi 
dasar dengan akurat, agar dapat merumuskan kompetensi dasar maka 
yang kita lakukan ialah dengan cara mengurangi rumusannya 
langsung berdasarkan kurikulum yang dipakai. 
Pengembangan LKPD harus melewati langkah-langkah 
prosedur yang sudah ada. Oleh karena itu sebelum melakukan tahap 
percetakan dan uci coba pada peserta didik dan guru maka harus 
diperlukan validasi para ahli untuk mempertimbangkan kesesuaian 
materi dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
2. Integrasi Nilai Islam 
Nilai adalah sesuatu abstrak, ideal dan menyangkut persoalan 
keyakinan terhadap yang dikehendaki, dan memberikan corak pada pola 
pikiran , perasaan, dan perilaku. Nilai merupakan suatu keyakinan atau 
perasaan yang diyakini ataupun perasaan yang diyakini sebagai identitas 




perilaku. Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai 
merupakan sesuatu yang abstrak, ideal yang diyakini kebenarannya dan 
dianut serta dijadikan sebagai acuan dasar individu dan masyarakat dalam 
menentukan sesuatu yang dipandang baik, benar, bernilai maupun berharga. 
Nilai-nilai Islam adalah nilai-nilai spiritual yang terkandung di 
dalam ajaran Agama Islam. Amin Abdullah mendeskripsikan pola hubungan 
disiplin keilmuan keagamaan dan keilmuan non-keagamaan secara 
metaforis dengan “jaring laba-laba”. Artinya, berbagai disiplin yang 
berbeda, saling berhubungan dan berinteraksi secara aktif-dinamis.
35
 
Menurut Amril menyebutkan bahwa agama dan nilai sebagai bagian yang 
tak terpisahkan dari ilmu pengetahuan baik pada wilayah ontologi maupun 
epistemologi sesungguhnya berakar dari implikasi yang tak terelakkan dari 
ilmu pengetahuan itu sendiri, yakni akan keberadaan ilmu, sains, dan 




Menurut Azis mengatakan bahwa nilai-nilai Islam terkandung di 
dalam Al-Qur‟an. Al-Qur‟an merupakan landasan etik, sedangkan pedoman 
pelaksanaannya adalah perilaku Rosululloh SAW sebagai rujukan akhlak 
mulia. Nilai-nilai Islam adalah nilai-nilai Al-Qur‟ an dan cermin akhlak 
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mulia adalah Rosululloh SAW. Meneladani Rosululloh adalah menerapkan 
nilai-niali Islam. Nilai yang diintegrasikan meliputi nilai akidah, nilai 
syariah atau ibadah, dan nilai akhlak.
37
 
Aspek nilai-nilai ajaran agama Islam dibedakan menjadi tiga jenis, 
yaitu nilai-nilai aqidah, nilai-nilai syariah atau ibadah dan nilai-nilai akhlak: 
a. Nilai-nilai aqidah merupakan keyakinan di dalam hati yang 
mengajarkan manusia untuk percaya kepada Allah yang Maha Esa dan 
Maha Kuasa sebagai Sang Pencipta alam semesta, yang akan senatiasa 
mengawasi dan memperhitungkan segala perbuatan manusia di dunia. 
Penyebutan makna akidah dalam Al-Qur‟an sering dikaitkann dengan 
iman. Iman dalam pengertian ini bukan hanya percaya terhadap sesuatu, 
melainkan kepercayaan itu juga mendorong untuk mengucapkan dan 
melakukan sesuatu sesuai dengan keyakinannya.
38
 Kita dapat 
mengetahui kuat atau lemahnya iman seseorang, dapat diketahui 
melalui akhlaknya. Karena tingkah laku merupakan perwujudan dari 
imannya yang ada di dalam hati. 
b. Nilai-nilai syariah atau ibadah mengajarkan pada manusia agar dalam 
setiap perbuatannya senatiasa dilandasi hati yang ikhlas guna mencapai 
ridho Allah. Pengalaman konsep nilai-nilai ibadah akan melahirkan 
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manusia yang adil, jujur, dan suka membantu sesamanya.
39
 Mensyukuri 
nikmat yang telah Allah berikan kepada kita. Bahwa Allah SWT yang 
telah menciptakan berbagai sistem pernapasan, peredaran darah dan 
organ-organ yang ada di dalam tubuh kita, ini merupakan tanda-tanda 
kebesaran Allah Yang Maha Pencipta. Kita menjadi lebih sadar 
terhadap rahmat-Nya yang tidak terbatas, kita beribadah kepada-Nya 
lebih tulus dan kita senatiasa menyembah dan menjadi hamba- Nya. 
c. Nilai-nilai akhlak mengajarkan manusia untuk bersikap dan berperilaku 
yang baik sesuai norma atau adab manusia yang benar sehingga 
membawa pada kehidupan manusia yang tentram, damai, harmonis, dan 
seimbang. Dan kita harus biasakan berkata jujur tidak berbohong, tidak 
berkata kasar dan kata yang tidak sopan. Akhlak yang baik akan 
mengangkat manusia ke derajat yang tinggi dan mulia seperti taat 
beribadah, selalu menempati janji, melaksanakan amanah, berlaku 
sopan dalam ucapan dan perbuatan, syukur dan masih banyak yang 
lain. Akhlak yang buruk akan membinasakan seseorang insan dan 
juga akan membinasakan ummat manusia.
40
 Seperti syirik, murtad, 
takabur, mengadu domba, dengki, kikir, dendam, memutuskan 
silahturahmi, putus asa dan lain-lain. 
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Nilai-nilai agama Islam merupakan nilai-nilai yang mampu 
membawa manusia pada kebahagian, kesejahteraan, dan keselamatan 
manusia baik dalam kehidupan di dunia maupun di akhirat. Pengertian dari 
integrasi nilai-nilai dalam Islam telah dijelaskan yaitu menurut Suryana 
(dalam Muhammad Nasir, dkk) :  
menyatakan bahwa aspek nilai-nilai Islam dalam pembalajaran 
intinya dapat dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu : pertama, nilai-niai aqidah 
mengajarkan manusia untuk percaya akan adanya Allah Yang Maha Esa dan 
Maha Kuasa sebagai sang pencipta alam semesta, yang akan senantiasa 
mengawasi dan memperhitungkan segala perbuatan manusia di dunia. 
Dengan merasa sepenuh hati bahwa Allah itu ada dan maha kuasa, maka 
manusia akan lebih taat untuk menjalankan segala sesuatu yang telah 
diperintahkan oleh Allah dan takut untuk berbuat dzalim atau kerusakan 
dimuka bumi. Kedua, nilai-nilai ibadah mengajarkan pada manusia agar 
dalam setiap perbuatannya senantiasa dilandasi hati yang ikhlas guna 
mencapai ridho Allah. Pengamalan konsep nilai-nilai ibadah akan melahirkan 
manusia-manusia yang adil, jujur, dan suka membantu sesamanya. Ketiga, 
nilai akhlak mengajarkan kepada manusia untuk bersikap dan berperilaku 
yang baik sesuai norma atau adab yang benar dan baik, sehingga akan 
membawa pada kehidupan manusia yang tentram, damai, harmonis, dan 
seimbang. Dengan demikian jelas bahwa nilai-nilai ajaran Islam merupakan 
nilai- nilai yang akan mampu membawa manusia kepada kebahagian, 
kesejahteraan, dan keselamatan manusia baik dalam kehidupan di dunia 
maupun di akhirat kelak.
41
 
Jadi integrasi nilai-nilai Islam pada materi pelajaran akan membantu 
peserta didik untuk memahami dan mengapresiasikan bagi dirinya sendiri 
serta dengan adanya kandungan-kandungan nilai-nilai Islam pada Al Qu‟an 
dan Hadits yang dikaitkan dengan materi pelajaran akan menambah 
                                                             
41
 Muhammad Nasir, Asdar Dollo, Buhaerah, “ Model Pembelajaran Berpikir Kritis yang 
Terintegrasi Nilai-Nilai Islami” Prosiding SI MaNIs: Seminar Nasional Integrasi Matematika dan Nilai 




wawasan dan pengetahuan keIslaman bagi para peserta didik. 
3. Kontekstual  
a. Pengertian Kontekstual 
Pendekatan pembelajaran kontekstual merupakan pendekatan 
pembelajaran yang dikenal dengan sebutan Contextual Teaching and 
Learning (CTL) adalah pendekatan pembelajaran yang mengaitkan materi 
pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, dengan pendekatan 
kontekstual diharapkan hasil belajar dapat lebih bermakna bagi siswa, 
sehingga siswa dapat mengaplikasikan hasil belajarnya dalam kehidupan 
mereka dalam jangka panjang.  
Pendekatan pembelajaran kontekstual lebih mengutamakan 
aktifitas siswa dalam pembelajaran sehingga siswa dapat menemukan 
konsep tentang materi pembelajaran dan mengaitkan konsep tersebut 
dengan situasi dunia nyata mereka. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Elaine B. Johnson bahwa kekuatan, kecepatan, dan kecerdasan otak (IQ) 
tidak lepas dari faktor lingkungan atau faktor konteks, karena ada 
interface antara otak dan lingkungan.
42
 Pendekatan pembelajaran 
kontekstual mendorong siswa untuk selalu aktif dalam menemukan 
konsep dan mengaitkan antara pengalaman yang dimiliki siswa dengan 
materi yanng dipelajari. Hal ini sesuai dengan “pembelajaran spiral” 
sebagai konsekuensi dalil J. Bruner. Dalam matematika setiap konsep 
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saling berkaitan dengan konsep lain, dan suatu konsep menjadi prasyarat 
bagi konsep lain. Sehingga siswa harus lebih banyak diberi kesempatan 
untuk melakukan keterkaitan tersebut.
43
  
Elaine mendefinisikan pembelajaran kontekstual adalah sebuah 
sistem yang merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang 
mewujudkan makna. Lebih lanjut, Elaine mengatakan bahwa 
pembelajaran kontekstual adalah suatu sistem pembelajaran yang cocok 
dengan otak yang menghasilkan makna dengan menghubungkan muatan 
akademis dengan konteks dari kehidupan sehari-hari peserta didik 
pembelajaran kontekstual diharapkan dapat membuat peserta didik 
menghubungkan isi mata pelajaran yang sedang dipelajari dengan konteks 
kehidupan sehari-hari agar pembelajaran semakin bermakna.
44
 Sedangkan 
pembelajaran kontekstual menurut Mulyasa yaitu pendidik berusaha 
memberikan sesuatu yang nyata sesuai dengan lingkungan sekitar peserta 
sehingga pengetahuan yang diperoleh peserta didik dengan proses 
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Berdasarkan beberapa definisi maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang bertujuan untuk 
mendidik peserta didik agar aktif dalam melakukan proses belajar secara 
bermakna dan menekankan pada pemahaaman materi agar dapat 
menerapkan dalam konteks kehidupan nyata. Menggunakan konteks 
artinya dalam pembelajaran menggunakan masalah kontekstual yang 
berasal dari lingkungan peserta didik yang nyata dan dapat disajikan 
diawal, ditengah, atau di akhir pembelajaran. 
b. Komponen Pembelajaran Kontekstual 
Pembelajaran kontekstual mempunyai ciri-ciri tersendiri yang 
membedakannya dengan pendekatan pembelajaran lainnya. Terdapat 
tujuh komponen utama dalam pembelajaran kontekstual, yaitu:  
1) Kontruktivisme (contruktivism) 
Pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, 
hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak semata-
mata pengetahuan berupa seperangkat fakta-fakta, konsep, atau 
kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Jadi, peserta didik harus 
mengkontruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui 
pengalaman nyata. 
2) Menemukan (inquiry) 
Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh peserta didik 




melainkan hasil menemukan sendiri. 
3) Bertanya (questioning) 
Bagi pendidik bertanya dipandang sebagai kegiatan untuk 
mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir peserta 
didik. 
4) Masyarakat belajar (learning community) 
 
Hasil pembelajaran diperoleh dari kerjasama dengan teman. 
Pendidik disarankan selalu melaksanakan pembelajaran dengan 
kelompok-kelompok belajar. 
5) Pemodelan (modeling) 
 
Dalam pembelajaran keterampilan atau pengetahuan tertentu 
ada model yang bisa ditiru. 
6) Refleksi (reflection) 
 
Merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas, atau 
pengetahuan yang baru diterima. 
7) Penilaian yang sebenarnya (authentic assessment) 
 




Berdasarkan tujuh komponen kontekstual tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual dapat membantu dalam 
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proses mengkonstruksi pengetahuan dengan melakukan tahapan 
penemuan dan melakukan kerjasama sebagai bentuk konkret dalam 
proses kontekstual.  
c. Langkah-langkah Kontekstual 
1) Kembangkan pemikiran bahwa anak akn belajar lebih bermaknna dengan 
cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan engontruksikan sendiri 
pengetahuan dan keterampilan barunya. 
2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk semua topik. 
3) Kembangkan sifat ingin tahu peserta didik dengan bertanya. 
4) Ciptakan” masyarakat belajar” ( belajar dalam kelompok). 
5) Hadirkan “model” sebagai contoh pembelajaran. 
6) Lakukan refleksi di akhir penemuan. 
7) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.47 
d. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kontekstual 
Adapun beberapa keunggulan dari pembelajaran Kontekstual adalah: 
1) Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya siswa dituntut 
untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di 
sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab 
dengan dapat mengorelasikan materi yang ditemukan dengan 
kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi itu akan berfungsi 
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secara fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya akan 
tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan mudah 
dilupakan. 
2) Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan 
konsep kepada siswa karena model pembelajaran kontekstual 
menganut aliran konstruktivisme, di mana seorang siswa dituntun 
untuk menemukan pengetahuannya sendiri. Melalui landasan 
filosofis konstruktivisme siswa diharapkan belajar melalui 
"mengalami" bukan "menghafal". 
3) Kontekstual adalah model pembelajaran yang menekankan pada 
aktivitas siswa secara penuh, baik fisik maupun mental. 
4) Kelas dalam pembelajaran Kontekstual bukan sebagai tempat untuk 
memperoleh informasi, akan tetapi sebagai tempat untuk menguji 
data hasil temuan mereka di lapangan.  
5) Materi pelajaran dapat ditemukan sendiri oleh siswa, bukan hasil 
pemberian. 




Sedangkan kelemahan dari pembelajaran model pembelajaran 
kontekstual adalah sebagai berikut: 
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1) Diperlukan waktu yang cukup lama saat proses pembelajaran 
Kontekstual berlangsung. 
2) Jika guru tidak dapat mengendalikan kelas maka dapat menciptakan 
situasi kelas yang kurang kondusif.  
3) Guru lebih intensif dalam membimbing. Karena dalam model 
pembelajaran kontekstual, guru tidak lagi berperan sebagai pusat 
informasi. Tugas guru adalah mengelola kelas sebagai sebuah tim 
yang bekerja bersama untuk menemukan pengetahuan dan 
keterampilan yang baru bagi siswa. Siswa dipandang sebagai 
individu yang sedang berkembang. Kemampuan belajar seseorang 
akan dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan keluasan 
pengalaman yang dimilikinya. Dengan demikian, peran guru 
bukanlah sebagai instruktur atau "penguasa" yang memaksa 
kehendak melainkan guru adalah pembimbing siswa agar mereka 
dapat belajar sesuai dengan tahap perkembangannya. 
4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau 
menerapkan sendiri ide-ide dan mengajak siswa agar dengan 
menyadari dan dengan sadar menggunakan strategi-strategi mereka 
sendiri untuk belajar. Namun dalam konteks ini tentunya guru 








Dengan mempunyai kelebihan dan kekurangan pada model 
pembelajaran kontekstual sebagai guru yang baik, guru harus mampu 
mengatasi beberapa kelemahan pada model pembelajaran kontekstual 
sehingga guru dapat memberikan pengalaman nyata kepada pembelajaran 
dan memberikan keterampilan kepada anak dalam mengaitkan materi 
dengan kehidupan nyata, sehingga kelebihan pada model pembelajaran 
kontekstual ini lebih menonjol daripada kekurangannya 
4. Pembelajaran Tematik 
a. Pengertian Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik atau pembelajaran terpadu adalah suatu 
konsep pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk 
memberikan pengalaman yang bermakna pada anak. Dalam model ini, 
pendidik pun harus mampu membangun bagian keterpaduan melalui 
satu tema. Pembelajaran tematik sangat menuntut kretifitas guru dalam 
memilih dan mengembangkan tema pembelajaran. Tema yang dipilih 
hendaknya diangkat dari lingkungan kehidupan peserta didik, agar 
pembelajaran menjadi hidup dan tidak kaku.
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Menurut Depdiknas yang dimaksud dengan “pembelajaran 
tematik pada dasarnya adalah merupakan model pembelajaran terpadu 
dengan menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran 
sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna kepada 
peserta didik”. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang utuh 
dan menyeluruh sehingga dapat mengembangkan aspek pengetahuan, 
sikap serta keterampilan oleh peserta didik. Pembelajaran ini 
menggunakan tema-tema yang dekat dengan kehidupan siswa, sehingga 
pelajaran dapat lebih bermakna dengan peserta didik mencari sendiri 
dan menemukan apa yang akan mereka pelajari. Pengertian 
pembelajaran tematik telah dijelaskan menurut Mamat SB, dkk: 
Memaknai bahwa pembelajaran tematik merupakan pembelajaran 
terpadu, dengan mengelola pembelajaran yang mengintegrasikan materi 




Pembelajaran tematik termasuk ke dalam Kurikulum 2013 
dimana pendidik sebagai motivator dan fasilitator sudah terlihat, di 
dalam kurikulum 2013 ini memberikan keleluasaan pendidik dalam 
menilai, pendidik menilai dengan obektif namun tidak hanya berpatokan 
pada aspek kognitif peserta didik melainkan menilai dari semua aspek. 
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Kelebihan dari kurikulum bagi peserta didik yaitu peserta didik diberikan 
kebebasan untuk berkembang dan mendeteksi minat dan bakatnya.
52
  
b. Prinsip Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik sebagaimana pendekatan lainnya juga 
mempunyai prinsip-prinsip yang dianut sehingga terlihat perbedaan 
yang mendasar dengan pendekatan pembelajaran lainnya. Dalam 
menerapkan dan melaksanakan pembelajaran tematik, ada empat prinsip 
dasar yang perlu diperhatikan yaitu:  
1) Bersifat kontekstual atau terintegrasi dengan lingkungan. 
2) Bentuk belajar dirancang agar murid menemukan tema. 
3) Efisiensi. 
4) Evaluasi 
5) Prinsip reaksi .53  
Prinsip-prinsip pembelajaran tematik diatas merupakan kerangka 
dasar yang harus diperhatikan dalam pendekatan tematik. Agar 
diperoleh gambaran yang lebih jelas berikut ini akan diuraikan kelima 
prinsip dasar tersebut. 
c. Landasan Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik mempunyai tiga landasan pokok yaitu: 
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Landasan Filosofis, Landasan Psikologis, dan Landasan Yuridis. Agar 
terlihat jelas akan dipaparkan satu per satu dari tiga landasar tersebut. 
1) Landasan Filosofis 
Landasan filosofis dalam pembelajaran tematik sangat 
dipengaruhi oleh tiga aliran filsafat yaitu: (1) progresivisme, (2) 
konstruktivisme, dan (3) humanism. Aliran progresivisme 
memandang proses pembelajaran perlu ditekankan pada 
pembentukan kreatifitas, pemberian sejumlah kegiatan, suasana 
yang alamiah (natural), dan memperhatikan pengalaman murid .
54
 
Aliran konstruktivisme melihat pengalaman langsung murid 
(direct experiences) sebagai kunci dalam pembelajaran. Menurut 
aliran ini, pengetahuan adalah hasil konstruksi atau bentukan 
manusia. Manusia mengkonstruksi pengalamannya melalui 
interaksi dengan obyek, fenomena, pengalaman dan lingkungannya. 
Pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja dari seorang guru 
kepada anak, tetapi harus diinterpretasikan sendiri oleh masing-
masing murid . Pengetahuan bukan sesuatu yang sudah jadi, 
melainkan suatu proses yang berkembang terus menerus. 
Keaktifan murid yang diwujudkan oleh rasa ingin tahunya 
sangat berperan dalam perkembangan pengetahuannya. Aliran 
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humanisme melihat murid dari segi keunikan/ kekhasannya, 
potensinya, dan motivasi yang dimilikinya. Lebih jauh aliran 
rekonstruktivisme mengemukakan idesentralnya tentang 
perkembangan manusia. Aliran ini meyakini bahwa pendidikan 
tidak lain adalah tanggung jawab sosial, karena memang 
eksistensinya untuk pengembangan masyarakat. Oleh sebab itu 
aliran ini menekankan pada pembentukan kepribadian subjek didik 
yang berorientasi pada masa depan. Karena menurut pendapat 
mereka bahwa segala sesuatu yang diidamkan untuk masa depan 
suatu masyarakat mesti ditentukan secara jelas oleh pendidikan.
55
 
Dengan demikian, jelas bahwa landasan filosofis sangat 
berpengaruh dalam pelaksanaan pembelajaran tematik karena dalam 
proses pembelajaran sangat memperhatikan subjek didik sebagai 
objek yang harus dikembangkan sesuai dengan karakteristik Minat, 
bakat, dan kemampuan yang dimiliki anak tersebut. 
2) Landasan Psikologis 
Landasan psikologis dalam pembelajaran tematik terutama 
berkaitan dengan psikologi perkembangan peserta didik dan 
psikologi belajar. Psikologi perkembangan diperlukan terutama 
dalam menentukan isi/ materi pembelajaran tematik yang diberikan 
kepada murid agar tingkat keluasan dan kedalamannya sesuai 
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dengan tahap perkembangan peserta didik. Psikologi belajar 
memberikan kontribusi dalam hal bagaimana isi/materi 
pembelajaran tematik tersebut disampaikan kepada murid dan 
bagaimanan pula murid harus mempelajarinya.
56
 
3) Landasan Yuridis 
Landasan yuridis dalam pembelajaran tematik berkaitan 
dengan berbagai kebijakan atau peraturan yang mendukung 
pelaksanaan pembelajaran tematik di Sekolah Dasar. Landasan 
yuridis tersebut adalah UU No. 23 Tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak yang menyatakan bahwa setiap anak berhak 
memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka 
pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan 
Minat dan bakatnya (pasal 9).  
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa setiap peserta didik pada 
setiap satuan pendidikan berhak mendapat pelayanan pendidikan 
sesuai dengan bakat, Minat, dan kemampuan yang melekat padanya 
( Bab V Pasal 1-b).
57
 
d. Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Tematik 
Pada pembelajaran tematik memiliki tujuan diantaranya yaitu: 
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1) Memusatkan perhatian peserta didik pada tema atau materi tertentu. 
2) Mempelajari pengetahuan dari berbagai kompetensi mata pelajaran 
dalam tema yang sama. 
3) Dapat memahami materi pelajaran secara mendalam dan berkesan. 
4) Dapat mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan 
mengaitkan berbagai muatan mata pelajaran dengan pengalaman 
pribadi peserta didik. 
5) Lebih semangat dalam belajar karena peserta didik dapat 
berkomunikasi dalam situasi nyata, seperti bertanya, menulis, dan 
bercerita. 
6) Dapat menghemat waktu karna muatan mata pelajaran disajikan 
secara terpadu. 
Sedangkan fungsi dari pemeblajaran tematik adalah dapat 
memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam memahami konsep 
materi pelajaran yang terpadu dalam tema, dan dapat menambah 
semangat belajar peserta didik sebab materi yang dipelajari merupakan 
materi yang nyata dan berasal dari pengalaman kehidupan sehari-hari.
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Pembelajaran tematik memiliki fungsi yang dapat memudahkan peserta 
didik dalam memahami seluruh materi mata pelajaran dalam satu tema 
karena materi pelajaran terpadu. Dalam pembelajaran tematik 
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memberikan materi pelajaran yang nyata dan dari pengalaman peserta 
didik di kehidupan sehari-hari. 
e. Karakteristik Pembelajaran Tematik 
Karakteristik Pembelajaran Tematik adalah lebih menekankan 
pada keterlibatan murid dalam proses belajar secara aktif dalam proses 
pembelajaran, sehingga murid dapat memperoleh pengalaman langsung 
dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang 
dipelajarinya. Pengalaman belajar yang menunjukkan kaitan unsur-
unsur konseptual menjadikan proses pembelajaran lebih efektif. Kaitan 
konseptual antar mata pelajaran yang dipelajari akan membentuk skema, 
sehingga murid akan memperoleh keutuhan dan kebulatan 
pengetahuan.
59




1) Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat 
perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar. 
2) Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran 
tematik bertolak dari minat dan kebutuhan murid . 
3) Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi murid 
sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama. 
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4) Membantu mengembangkan keterampilan berpikir murid. 
5) Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan 
permasalahan yang sering ditemui murid dalam lingkungannya; dan 
6) Mengembangkan keterampilan sosial murid, seperti kerja sama, 
toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain, 
Dengan pelaksanaan pembelajaran memanfaatkan tematik ini, 
akan diperoleh beberapa manfaat yaitu: 
1) Dengan menggabungkan beberapa kompetensi dasar dan indikator 
serta isi matapelajaran akan terjadi penghematan, karena tumpang 
tindih materi dapat dikurangi bahkan dihilangkan. 
2) Murid mampu melihat hubungan-hubungan yang bermakna sebab 
isi/materi pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat, 
bukan tujuan akhir. 
3) Pembelajaran menjadi utuh sehingga murid akan mendapat 
pengertian mengenal proses dan materi yang tidak terpecah-pecah. 
4) Dengan adanya pemaduan antar mata pelajaran maka penguasaan 
konsep akan semakin baik dan meningkat. 
f. Materi Pembelajaran Tematik 
Bahan ajar LKPD yang akan dikembangkan ditujukan pada 
pembelajaran tematik di kelas IV yang akan membahas Tema 8 “Daerah 
Tempat Tinggalku" pada Subtema 1 yaitu "Lingkungan Tempat 




Tema 8 Subtema 1 kelas IV SD/MI:  
Tabel II.3 






































No Mata Pelajaran Kompetensi Dasar 
1 Bahasa Indonesia 1.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat 
pada teks fiksi 
1.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-
tokoh yang terdapat pada teks fiksi 
secara lisan, tulis, dan visual. 
2 PPKn 1.3      Mensyukuri keberagaman  
2.3   Bersikap toleran dalam keberagaman 
umat  beragama di masyarakat dalam 
konteks Bhinneka Tunggal Ika.  
3.3 Menjelaskan manfaat keberagaman 
karakteristik individu dalam kehidupan 
sehari-hari.  
4.3 Mengemukakan manfaat keberagaman 
karakteristik individu dalam kehidupan 
sehari-hari 
3 SBdP 3.2  Mengetahui tanda tempo dan tinggi rendah 
nada. 
4.3  Menyanyikan lagu dengan memperhatikan 
tempo dan tinggi rendah nada. 
4 IPA 3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak pada 
peristiwa di lingkungan sekitar.  
4.4 Menyajikan hasil percobaan tentang 
hubungan antara gaya dan gerak. 
5 IPS 3.3 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi dan 
hubungannya dengan berbagai bidang 
pekerjaan serta kehidupan sosial dan 
budaya di lingkungan sekitar sampai 
provinsi.  
4.3 Menyajikan hasil identifikasi kegiatan 
ekonomi dan hubungannya dengan 
berbagai bidang pekerjaan, serta 
kehidupan sosial dan budaya di 




Berikut ini adalah rangkuman materi yang ada pada tema 8 
Subtema 1 dari pembelajaran dari pembelajaran 1 sampai pembelajaran 























 Tabel II. 4 








1. Menjelaskan teks fiksi beserta 
unsurnya. 








1. Menjelaskan jenis-jenis teks fiksi 





1. IPS 1. Menjelaskan jenis pekerjaan 




1. Menjelaskan amanat dalam teks 
fiksi 
2. PPKn 1. Menjelaskan karakteristik individu 
dalam keluarga sesuai gambar 
Pembelajaran 
4 
1. PPKn 1. Menjelaskan karakteristik individu 
dalam anggota keluarga 
2. IPS 1. Menjelaskan jenis pekerjaan 











1. PPKn 1. Menjelaskan keragaman 




1. Menentukan karakter tokoh 
protagonist dan antagonis dalam 
teks fiksi 
3. SBdP 1. Mejelaskan tempo dan tinggi 
rendah nada pada lagu daerah 
Pembelajaran 
6 
1.  Bahasa 
Indonesia 
1. Mengidentifikasi tokoh-tokoh 
dalam teks fiksi 
2. SBdP 1. Menyanyikan lagu daerah dengan 






4. Hubungan Terintegrasi nilai Islam dengan Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran Terintegrasi nilai Islam dalam pembelajaran tematik 
memungkinkan peserta didik dapat mengintegrasikan ide-ide dalam inter 
bidang studi memungkinkan peserta didik mengkaji, mengkonseptualisasi, 
memperbaiki, serta mengasimilasi ide-ide dalam memecahkan masalah, 
terutama dalam bingkai moralitas dan siritual Islam. Dengan adanya 
hubungan atau kaitan antara gagasan di dalam satu bidang studi, peserta 
didik-siwa mempunyai gambaran yang lebih komprehensif dari beberapa 
aspek tertentu mereka pelajari secara lebih mendalam.
61
 
Gagasan paradigma integrasi-interkoneksi yang dipelopori Amin 
Abdullah    tampil    memukau    dan    mencoba    untuk    memecahkan 
kebuntuan  dari  problematika kekinian.  Sehingga  dari  berbagai  disiplin 
keilmuan  itu  tidak  hanya  sampai  pada  sikap single  entity(arogansi 
keilmuan:  merasa  satu-satunya  yang  paling  benar), isolated  entities(dari 
berbagai  disiplin  keilmuan  terjadi  “isolasi”, tiada saling tegur sapa), 
melainkan sampai    padainterconnected    entities(menyadari    akan 
keterbatasan  dari  masing-masing  disiplin  keilmuan,  sehingga  terjadi 
saling kerjasama dan bersedia menggunakan metode-metode walaupun itu 
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berasal dari rumpun ilmu yang lain).
62
 
Menurut  Amril M pendekatan integrative-interkoneksi merupakan dua 
pendekatan keilmuan dalam suatu pendekatan yang bekerja saling mendukung dan 
menyempurnakan sehingga kelemahan yang satu dapat ditutupi oleh pendekatan 
yang lain. Pada intinya pendekatan integrative-interkonektif mendorong 
keterpaduan dan pelumatan dua keilmuan yang berbeda atau lebih dalam suasana 
ketegangan tertentu dituntut tidak berkelanjutan tetapi juga tidak dihalangkan, 
bahkan dapat diurai melalui dialog, kerja sama, transparan sehingga memunculkan 
saling mengapresiasi dan menghargai satu dengan yang alin dalam sikap lebih 




Sering kali banyak terjebak pada dikotomi/pemisahan antara ilmu 
ilmu keIslaman dengan ilmu-ilmu yang bukan Islam. Bilamana seorang guru 
masih merasa nyaman dengan pendapat demikian, maka pembelajaran 
tematik yang dirancang oleh guru harus mengeksplisitkan nilai-nilai 
agama.Dalam rancang bangun maupun pelaksanaan pembelajaran tematik 
harus terpampang secara jelas bagian-bagian yang perlu mendapatkan 
tekanan nilai Agama. Ketika seorang guru akan merancang apalagi 
mengimplementasikan pembelajaran tematik yang berhubungan jual beli 
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sebagaimana yang terjadi atau yang biasa dialami oleh anak didik, maka 
guru harus menjelaskan jual beli yang sah dan dibolehkan menurut ajaran 
Islam.
64
 Al-Qur‟an memuat sejumlah dasar umum pendidikan, maka 
Alquran sendiri pada prinsipnya dapat dikatakan sebagai pedoman normatif-
teoritis dalam pelaksanaan pendidikan Islam.
65
 
Integrasi nilai-nilai Islam dapat diterapkan dalam pembelajaran 
tematik di MI. Dengan adanya integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran 
akan menumbuh kembangkan karakter-karakter Islam pada peserta didik. 
Karakter yang ingin dicapai yaitu menjadikan peserta didik berbudi pekerti 
yang luhur atau akhlakul karimah. Peserta didik yang berakhlakul karimah 
dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya secara baik dan tidak akan 
menyimpang dari kaidah agama Islam. Dengan itu perlu adanya internalisasi 
nilai-nilai Islam dalam setiap pembelajaran. Ini akan dijadikan peserta didik 
dapat menjalankan kehidupannya dengan sebaik mungkin sesuai nilai-nilai 
yang terkandung dalam Islam.
 66
 
Salah satu keterpaduan atau integrasi yang dapat dilakukan yaitu 
dengan mengintegrasikan pembelajaran tematik dengan nilai-nilai Islam. 
Integrasi merupakan proses yang di alami dalam menerima dan menjadi 
bagian Milk dirinya berbagai sikap, cara mengungkapkan perasaan atau 
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emosi, pemenuhan hasrat, keinginan, nafsu, keyakinan, norma-norma nilai-
nilai sebagaimana yang dimiliki individu-individu lain dalam kelompoknya. 
Proses integrasi nilai-nilai Islam dilakukan pada kehidupan sehari-hari dan 
harus dijadikan bagian dalam kepribadiannya.
67
 
Pembelajaran tematik terdapat banyak sekali nilai-nilai Islam yang 
terkadung didalamnya. Baik berupa nilai moral untuk individu ataupun 
sebagai makhluk sosial. Ini akan menjadikan sebuah pembiasaan yang harus 
dimulai dari sejak dini. Agar peserta didik menjadi generasi bangsa yang 
berkualitas dan siap membangun negara di masa yang akan datang.  
5. Hasil Belajar 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Hasil (product) menunjuk pada 
suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Belajar dilakukan untuk 
mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu. Perubahan 
perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hasil belajar. Hasil belajar 




Menurut Gagne dan Briggs mendefinisikan hasil belajar sebagai 
kemampuan yang diperoleh seseorang sesudah mengikuti proses belajar. 
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Gagne dan Briggs juga mengemukakan adanya lima kemampuan yang 
diperoleh seseorang sebagai hasil belajar, yaitu keterampilan intelektual, 
strategi, kognitif, informasi, verbal, keterampilan motorik, dan sikap.
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Menurut pemikiran Gagne, hasil belajar berupa: 
1. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 
bentuk bahasa 
2. Kemampuan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan 
lambang. 
3. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarah aktivitas 
kognitifnya sendiri. 
4. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhadap onjek tersebut.
70
 
Benyamin Bloom yang secara garis besar membagi klasifikasi hasil 
belajar menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotoris: 
1. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif 
tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat 
tinggi. 
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2. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 
3. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni 
gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan persektual, 
keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan 
gerakan ekspresif dan interpretatif .
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Implementasi dari 3 ranah ini dapat dikatakan D bahwa hasil belajar 
adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek 
saja. Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorisasikan oleh para pakar 
pendidikan sebagaimana tersebut di atas tidak dilihat secara terpisah 
melainkan komprehensif. Selain itu hasil belajar seringkali digunakan sebagai 
ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang 
sudah diajarkan. Untuk mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan 
serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi 
syarat. Pengukuran demikian dimungkinkan karena pengukuran merupakan 
kegiatan ilmiah yang dapat diterapkan pada berbagai bidang termasuk 
pendidikan. 
B. Penelitian Relevan 
Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 






judul penelitian pengembangan yang sedang diteliti penulis, antara lain : 
1. Penelitian lainnya yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
di lakukan oleh  Zubaidah Amir MZ, Fitria Anggraini, Kusnadi, Alfiah yang 
menunjukkan Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Matematis 
Berbasis Pbl Terintegrasi Nilai-Nilai Islam Di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu.
72
 Adapun yang membedakan penelitian yang akan peneliti lakukan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Zubaidah Amir MZ, Fitria Anggraini, 
Kusnadi, Alfiah yaitu penelitian mereka berkaitan tentang LKPD berbasis 
Pbl Terintegrasi nilai Islam. sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan 
adalah pengembangan LKPD berbasis CTL  dan terintegrasi nilai Islam. 
Kedua yang membedakan penelitian mereka adalah terletak pada pendekatan 
yang digunakan. Dalam penelitian mereka menggunakan pendekatan PBL, 
sedangkan yang akan dilakukan peneliti adalah pendekatan CTL. Kemudian 
variabel yang digunakan pada penelitian tersebut adalah hasil belajar peserta 
didik. 
2. Penelitian lainnya yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Nani Fitriah, Jamali Sahrodi, Arif Muchyidin yang 
menunjukkan pembelajaran matematika yang dipenerapankan dengan 
keIslaman pada pokok bahasan garis singgung lingkaran, dominan dalam 
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kategori baik, dan pembelajaran matematika tanpa dipenerapankan dengan 
keIslaman pada pokok bahasan garis singgung lingkaran, dominan dalam 
kategori kurang baik.
73
 Adapun yang membedakan penelitian yang akan 
peneliti lakukan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nani Fitriah, Jamali 
Sahrodi, Arif Muchyidin yaitu penelitian mereka berkaitan tentang 
implementasi model pembelajaran matematika berpenerapan Islam, 
sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah pengembangan 
LKPD yang terpenerapan nilai Islam. Kedua yang membedakan penelitian 
mereka adalah terletak pada pendekatan yang digunakan. Dalam penelitian 
mereka tidak menggunakan pendekatan, sedangkan yang akan dilakukan 
peneliti adalah pendekatan CTL. Kemudian variabel yang digunakan pada 
penelitian tersebut adalah hasil belajar peserta didik. 
3. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan 
Irfan Supriatna dan Salati Asmahasanah dari Universitas Bengkulu dan 
Universitas Ibn Khaldun Bogor. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2019 
dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik Terpenerapan 
Dengan Nilai Agama Pada Mata Pelajaran IPA Untuk Meningkatkan 
Karakter Disiplin”. Hasil dari penelitian tersebut adalah pengembangan LKS 
dinyatakan layak digunakan untuk meningkatkan karakter disiplin. Adapun 
yang membedakan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Irfan Supriatna dan Salati Asmahasanah yaitu terletak pada 
mata pelajarannya. Peneliti mengembangkan lembar kerja peserta didik 
(LKPD) mata pelajaran IPS dan PPKn sedangkan Irfan Supriatna dan Salati 
Asmahasanah mata pelajaran IPA.
74
 
4. Luvia (2016) dalam penelitiannya “Pengembangan LKS Berbasis Saintifik 
Pada Materi Alat- Alat Optik Dan Efektivitasnya Terhadap Hasil Belajar 
Kognitif Fisika Peserta didik”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengembangan LKS Berbasis Saintifik pada materi alat-alat optik dan untuk 
mengetahui efektivitasnya terhadap hasil belajar kognitif fisika peserta didik. 
Metode penelitian ini adalah metode Research and Development (R & D). 
Pengembangan yang digunakan adalah Four D dari Thiagarajan, Semmel & 
Semmel. Tahapan Four D meliputi tahap define, design, develop, and 
disseminate. Uji kelayakan LKS menggunakan validasi ahli dan uji 
efektifitas menggunakan desain one group pretest-posttes. Teknik analisis 
data menggunakan N gain dan uji t dua pihak. Kesimpulan hasil penelitian 
ini adalah (1) hasil validasi Tim Ahli terhadap hasil pengembangan LKS 
Berbasis Saintifik adalah sangat layak digunakan dalam proses 
pembelajaran, (2) LKS Berbasis saintifik yang diajarkan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif efektif untuk meningkatkan hasil belajar 
kognitif peserta didik, (3) Profile LKS Berbasis Saintifik adalah memuat 
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percobaan yang disusun berdasarkan langkah-langkah saintifik (mengamati, 
menanya, mencoba, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan).
75
 
5. Sezen Camci Erdogan (2017) dalam penelitiannya “Science Teaching 
Attitudes and Scientific Attitudes of Pre-service Teachers of Gifted 
Students”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan sikap 
pengajaran sains dan sikap saintifik dari guru pre-service peserta didik 
berbakat karena jenis kelamin dan tingkat kelas dan juga korelasi antara 
variabel-variabel ini. Ini adalah studi survei bahwa kelompok ini 82 peserta 
didik menghadiri tingkat sarjana Pendidikan Berbakat. Data dikumpulkan 
oleh Inventarisasi Sikap Ilmiah, SAI II dan Skala Sikap Mengajar Sains. 
Kemudian data dianalisis dengan uji t sampel independen, ANOVA, korelasi 
dan metode statistik regresi. Sebagai kesimpulan, ada perbedaan yang 
signifikan karena tingkat kelas dan ada korelasi yang tinggi antara sikap 
ilmiah dan sikap mengajar sains.
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6. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan 
Supariyah dari prodi keguruan dan ilmu pendidikan Pascasarjana Universitas 
Sebelas Maret. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2010 dengan judul 
“Peningkatan Keterampilan Berbicara Dengan Penerapan Pendekatan 
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Kontekstual Pada Siswa Kelas Iv Sd Negeri 03 Gunungjaya Tahun Pelajaran 
2009/2010”. Hasil dari penelitian tersebut menyampaikan pesan yang 
diterima melalaui telpon  sesuai dengan isi telpon, dan keterampilan 
berbicara dengan penerapan pendekatan kontekstual disebabkan karna dalam 
proses pembelajaran guru melaksanakan melalui beberapa aktivitas. Adapun 
yang membedakan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian yang 
di lakukan oleh Supariyah yaitu terletak pada jenjang kelas V sedangkan 
supariyah pada kelas IV.
77
 
7. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan 
Siti Hajar dari prodi Pendidika Guru Madrasah Ibtidaiyah pasca sarjana 
Universitas Islam Ar-Raniry. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2017 
dengan judul “Penerapan Contextual Teaching And Learning Dalam 
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Pada Pembelajaran Bahasa 
Indonesia  Kelas V MIN 27 Aceh Besar”. Hasil dari penelitian tersebut 
keterampilan berbicara siswa pada siklus  I yaitu  69,23%  dan  meningkat  
pada siklus II yaitu 89,74%. Berdasarkan data penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa dengan penggunaan pendekatan contextual teaching and 
learning pada pembelajaran bahas Indonesia  dapat meningkatkan hasil 
keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia di MIN 
27 Aceh Besar. Adapun yang membedakan penelitian yang peneliti lakukan 
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dengan klasikal. Adapun yang membedakan penelitian yang peneliti lakukan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Hajar yaitu terletak pada 
pembahasan penelitian peneliti mengaitkan judul penelitian dengan 
Terintegrasi nilai Islam.
78
    
8. Penelitian yang dilakukan Septina Nora (2018) dalam penelitiannya 
“Pengembangan Lembar kerja peserta didik (LKPD) Dengan Pendekatan 
Saintifik Berbasis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas VIII 
SMP”. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan 
untuk menghasilkan produk berupa Lembar kerja peserta didik (LKPD) 
dengan pendekatan saintifik berbasis kemampuan pemecahan masalah 
matematika kelas VIII SMP pada materi operasi hitung bentuk aljabar. 
Prosedur penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah model 
pengembangan Borg dan Gall yang dimodifikasi oleh sugiyono. Instrumen 
pengumpulan data yang digunakan adalah angket yang diberikan kepada 
para ahli untuk mengetahui kelayakan produk dan angket yang diberikan 
kepada peserta didik untuk mengetahui kemenarikan produk. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penilaian dari para ahli sangat layak (86% 
ahli materi dan 85% ahli media), respon peserta didik sangat menarik (88% 
uji coba kelompok kecil dan 89% uji coba kelompok besar). Hasil 
perhitungan N-Gain pada pretest dan posttest adalah 0,707 dan termasuk 
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9.  Penelitian lainya yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Yulia Farizka. Penelitian tersebut dilakukan oleh alumni 
pendidikan guru sekolah dasar Program Pasca Sarjana Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Semarang, penelitian ini dilakukan pada 
tahun 2015 dengan judul “Penerapan Pendekatan Kontekstual Dalam 
Meningkatkan Keterampilan Menulis Laporan Pada Siswa Kelas V Sd 
Negeri Karangayu 01 Semarang Barat”. Hasil dari penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan 
keterampilan guru, penerapan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan 
aktivitas siswa, peningkaktan pendekatan kontektual dapat meningkatkan 
keterampilan menulis laporan siswa. Penelitian menerapkan pendekatan 
CTL untuk meningkatkan keterampilan menulis.
80
 
10. Penelitian yang dilakukan oleh Ida Nurmila Isandespha tentang 
pengembangan bahan ajar materi pembelajaran matematika SD dengan 
pendekatan realistik bernuansa Islami. Berdasarkan hasil penelitian Bahan 
ajar mendapatkan penilaian dari ahli dengan kriteria “baik”. Penelitian yang 
dilakukan oleh Ida Nurmila Isandespha berupa pengembangan bahan ajar 
bernuansa Islami pada SD, sedangkan penelitian yang akan dilakukan ini 
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yaitu pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) terintegrasi nilai 
Islam untuk peserta didik SD. Johari Marjan, I.B. Putu Arnyana dan I.G.A. 
Nyoman Setiawan telah melakukan penelitian tentang pengaruh 
pembelajaran pendekatan saintifik terhadap hasil belajar biologi dan 
keterampilan proses sains.62 Di mana penerapan pembelajaran pendekatan 
saintifik efektif dalam meningkatkan hasil belajar. Penelitian yang dilakukan 
oleh Johari Marjan, I.B. Putu Arnyana, I.G.A. Nyoman Setiawan 
menggunakan pendekatan saintifik sebagai kajiannya
81
.Sedangkan penelitian 
yang akan dilakukan adalah menggunakan pendekatan saintifik dengan 
nuansa Islami di dalamnya. Nuansa Islami ini maksudnya yaitu pendekatan 
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Gambar II.1 Kerangka Pikir 
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A.  Model Pengembangan 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau 
sering disebut Research and Development (R&D). Penelitian pengembangan 
merupakan suatu proses untuk mengembangkan produk baru atau 
menyempurnakan produk yang telah ada sebelumnya.
82
 Produk yang 
dihasilkan dari penelitian ini adalah perangkat pembelajaran berbasis 
pendekatan kontekstual. Penelitian pengembangan pendidikan meliputi proses 
pengembangan, validasi produk, dan uji coba produk. Melalui penelitian 
pengembangan, peneliti berusaha untuk mengembangkan suatu produk yang 
efektif digunakan dalam pembelajaran. Penelitian dan pengembangan 
(research and development) bertujuan untuk menghasilkan produk baru 
melalui proses pengembangan.
83
 Produk penelitian dan pengembangan dalam 
bidang pendidikan dapat berupa model, media, peralatan, buku, modul, alat 
evaluasi, dan perangkat pembelajaran seperti kurikulum dan kebijakan 
sekolah.  
Model pengembangan yang digunakan berupa model ADDIE meliputi 
analisis (analysis), perancangan (design), pengembangan (development), 
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implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation).
84
 Model ADDIE 
mulai ada pada tahun 1990-an yang dikembangkan oleh Dick dan Carry. 
Model ADDIE digunkan untuk menjadi pedoman dalam pengembangan 
dalam membangun perangkat dan infrasturktur program pelatihan yang 
efektif. Model ini menggunakan 5 tahap yaitu tahap Analysis, Design, 
Development, Implementation, and Evalution, yang disajikan pada gambar 3.1 
berikut. 
 
Gambar 3.1. Model Pengembangan ADDIE 
Endang Mulyatiningsih mengatakan bahwa pada tahap analisis 
(analysis) yang dilakukan adalah menganalisis perangkat atau bahan ajar yang 
digunakan, menaganalisis materi, dan menganalisis karakter peserta didik. 
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Pada tahap perancangan (design) yang dilakukan adalah membuat rancangan 
produk dan penyusunan instrument penelitian. Pada tahap pengembangan 
(develop) yang dilakukan adalah mengembangkan bahan ajar dan 
menghasilkan bahan ajar yang telah diuji kevalidannya. Pada tahap 
implementasi (implementation) adalah mengujicobakan produk yang 
dihasilkan, dan tahap evaluasi (evaluation) yang dilakukan adalah merevisi 
bahan ajar sebelum dan sesudah diujicobakan kepada pesrta didik sesuai saran 
dan masukan ketika validasi.
85
 Model ini dipilih karena model ADDIE 
merupakan model pengembangan yang sering digunakan dalam penelitian dan 
pengembangan bahan ajar seperti modul, LKS dan buku ajar. Berikut ini 
gambar yang menunjukkan desain model penelitian dan pengembangan model 
ADDIE. 
B. Prosedur Pengembangan 
Berdasarkan model pengembangan yang digunakan, berikut merupakan 
prosedur penelitian dan pengembangan yang dilakukan antara lain sebagai 
berikut. 
1. Analisis (Analysis) 
Tahap analysis merupakan tahap dimana peneliti menganalisis perlunya 
pengembangan perangkat pembelajaran dan menganalisis kelayakan dan 
syarat-syarat pengembangan. Tahapan analisis yang dilakukan penulis 
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mencakup tiga hal yaitu: analisis Guru, analisis Siswa SD, dan analisis 
kurikulum. Secara garis besar tahapan analisis yang dilakukan peneliti adalah 
sebagai berikut. 
a. Analisis Kinerja Guru 
Pada tahap ini, peneliti menggali informasi terkait kesulitan-
kesulitan yang ditemukan guru dalam proses pembelajaran dengan 
melihat perangkat pembelajaran yang digunakan guru. Informasi tersebut 
digali dengan menggunakan pedoman wawancara kepada guru terkait 
perangkat pembelajaran, model pembelajaran yang digunakan, dan 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Selain menggunakan 
wawancara, peneliti juga melakukan studi dokumentasi perangkat 
pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual yang digunakan guru. 
Hasil yang diharapkan dalam tahap ini adalah tindak lanjut 
pengembangan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual. 
b. Analisis Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis karakteristik peserta 
didik yang dilakukan dengan mengkaji teori yang relevan, wawancara 
dengan guru, dan pengamatan saat kegiatan pembelajaran di kelas. 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui secara detail kondisi peserta 
didik secara psikologis dan fisik yang akan menggunakan perangkat 
pembelajaran yang diuji cobakan. Hasil dari analisis ini dijadikan sebagai 




Karakteristik peserta didik yang dianalisis adalah kemampuan awal 
peserta didik; dan kebutuhan peserta didik terhadap pengembangan 
perangkat pembelajaran. Hal ini dianggap penting untuk dilakukan karena 
untuk mengetahui karakter peserta didik dan aspek-aspek lainnya. 
c. Analisis Kurikulum 
Analisis kurikulum dilakukan dengan mengkaji kurikulum yang 
digunakan, yaitu kurikulum 2013. Hal ini dimaksudkan agar perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan ini, dapat digunakan oleh berbagai 
sekolah dan tidak hanya pada kurikulum sekolah tertentu. Hal-hal yang 
dianalisis dalam kurikulum adalah indikator pencapaian kompetensi, 
materi, dan model pembelajaran. 
2. Rancangan (Design) 
Tahap kedua dari model ADDIE adalah tahap design atau 
perancangan. Pada tahap ini mulai dirancang perangkat pembelajaran 
berbasis pendekatan kontekstual yang akan dikembangkan sesuai hasil 
analisis yang dilakukan sebelumnya. Selanjutnya, tahap perancangan 
dilakukan dengan menentukan unsur-unsur yang diperlukan dalam 
perangkat pembelajaran seperti penyusunan peta kebutuhan perangkat 
pembelajaran dan kerangka perangkat pembelajaran. Peneliti juga 
mengumpulkan referensi yang digunakan dalam mengembangkan materi 
dalam perangkat pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti juga menyusun 




dikembangkan. Instrumen disusun dengan memperhatikan aspek 
penilaian perangkat pembelajaran yaitu aspek kelayakan isi, kelayakan 
bahasa, kelayakan penyajian, kelayakan kegrafikan, dan kesesuaian 
dengan model yang digunakan. Instrumen yang disusun berupa lembar 
penilaian perangkat pembelajaran dan angket respon. Selanjutnya, 
instrumen yang sudah disusun akan divalidasi untuk mendapatkan 
instrumen penilaian yang valid. 
3. Pengembangan (Development) 
Tahap selanjutnya adalah tahap pengembangan perangkat 
pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual. Tahap pengembangan ini 
memproduksi atau membuat atau mewujudkan spesifikasi produk 
pembelajaran yang telah ditentukan pada tahap desain. Perangkat 
pembelajaran yang dihasilkan pada penelitian ini adalah perangkat 
pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual. Perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan selanjutnya dilakukan penilaian oleh beberapa 
validator. Tim ahli yang akan melakukan validasi terhadap perangkat 
pembelajaran terdiri dari 2 orang ahli yaitu, ahli materi dan sebagai 
validasi media. Pada penyusunan instrumen penelitian ini menggunakan 
kuesioner penilaian validasi, kuesioner penilaian praktikalitas. Validator 
materi melakukan penilaian terkait aspek kelayakan isi, aspek kelayakan 
penyajian, dan aspek kelayakan bahasa sedangkan validator media 




diharapkan pada tahap ini adalah materi dan perangkat pembelajaran yang 
layak atau valid untuk digunakan. 
4. Implementasi (Implementation) 
Tahap keempat adalah implementasi atau uji coba perangkat 
pembelajaran yang telah dikembangkan. Perangkat pembelajaran yang 
divalidasi oleh para ahli dan telah memenuhi kategori valid, maka 
selanjutnya dilakukan uji coba. Setelah dilakukan perbaikan sesuai saran 
dari validator, selanjutnya dilakukan uji coba kelompok kecil dan uji 
kelompok besar. Uji coba kelompok kecil ini dilakukan pada kelompok 
kecil yaitu 6 orang peserta didik yang mempunyai kemampuan heterogen 
yang diambil dari Siswa kelas IV. Setelah melakukan uji coba kelompok 
kecil kepada 9 orang peserta didik, selanjutnya dilakukan uji coba 
kelompok besar pada peserta didik yang berjumlah 15 orang peserta didik 
dengan kemampuan yang heterogen. Uji coba dilakukan untuk melihat 
kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Selanjutnya, 
guru dan peserta didik diminta untuk menggunakan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan dan mengisi angket respon guru dan 
peserta didik. 
Selain itu, guru dan peserta didik juga diminta memberi komentar 
sebagai acuan revisi yang kedua sesuai tanggapan guru dan peserta didik. 
Hal ini dilakukan untuk mendapatkan masukan atau koreksi dan 




sebelum digunakan pada kelompok besar/ kelompok lapangan. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada kelompok kecil, perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan direvisi. Setelah itu, perangkat 
pembelajaran yang telah direvisi diujicobakan kepada kelompok besar 
yang terdiri dari 15 orang peserta didik. Pada tahap ini, dilakukan proses 
pembelajaran berdasarkan RPP dan LKPD yang telah dirancang dengan 
menggunakan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual. 
Uji coba skala besar/ lapangan bertujuan untuk mencoba dan mengetahui 
tingkat kepraktisan perangkat pembelajaran. 
5. Evaluasi (Evaluation) 
Tahap akhir dari penelitian ini adalah tahap evaluasi. Tahap ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan dan diimplementasikan mencapai tujuan pengembangan 
perangkat pembelajaran. Tahap evaluasi dilakukan dalam dua bentuk 
yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dilaksanakan pada 
setiap akhir tatap muka dan evaluasi sumatif dilakukan setelah kegiatan 
berakhir secara keseluruhan. Evaluasi yang terjadi pada setiap tahap 
sebelumnya disebut evaluasi formatif, karena tujuannya untuk kebutuhan 
revisi. Misal, pada tahap pengembangan terdapat revisi ahli untuk 
memberikan input terhadap rancangan yang dikembangkan. Pada tahap 
uji coba perlu evaluasi dari kelompok kecil. Evaluasi sumatif dilakukan 




belajar peserta didik. Evaluasi sumatif dilakukan dengan melakukan uji 
efektivitas produk.  
C. Desain Uji Coba Produk 
1. Desain Uji Coba 
Uji coba produk ini dilaksanakan dengan tujuan mengidentifikasi tingkat 
validitas dan praktikalitas serta pengembangan hasil belajar peserta didik 
setelah menggunakan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual. 
Uji coba produk ini dilaksanakan dengan beberapa cara, yaitu: 
a. Uji validitas perangkat pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual 
Uji validitas perangkat pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual 
dilakukan oleh ahli teknologi pendidikan dan ahli materi pembelajaran untuk 
melihat kevalidan dari perangkat pembelajaran berbasis pendekatan 
kontekstual dari segi syarat didaktif, syarat konstruk dan syarat teknis. Ahli 
teknologi pendidikan untuk melihat kevalidan suatu produk dilihat dari 
syarat teknis berupa penggunaan huruf dan tulisan perangkat pembelajaran, 
desain perangkat pembelajaran, penggunaan gambar dan penampilan 
perangkat pembelajaran . Ahli materi pembelajaran untuk melihat kevalidan 
perangkat pembelajaran dari syarat didaktik, syarat konstruk dan 
karakteristik perangkat pembelajaran. Pengumpulan data uji validitas ahli 
teknologi pendidikan dan ahli materi pembelajaran dengan menggunakan 




b. Uji coba kepraktisan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan 
kontekstual 
Uji coba kepraktisan perangkat pembelajaran dilakukan untuk 
mengetahui tingkat kepraktisan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan 
kontekstual. Tingkat kepraktisan perangkat pembelajaran berbasis 
pendekatan kontekstual dinilai dari variabel kepraktisan yaitu minat 
mahasiswa dan tampilan bahan ajar, proses penggunaan perangkat 
pembelajaran, pendekatan kontekstual dan evaluasi. Uji coba praktikalitas 
dilakukan terhadap kelompok kecil dan kelompok terbatas. 
c. Uji coba Kelompok Kecil  
Uji coba keterbacaan dilakukan terhadap 15 orang peserta didik yang 
di ambil berdasarkan tingkat kemampuan peserta didik. Uji coba kepraktisan 
kelompok kecil dilaksanakan dengan mengimplementasikan perangkat 
pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual. Uji coba praktikalitas 
kelompok kecil bertujuan untuk mengetahui apakah di dalam perangkat 
pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual masih ditemukan kesalahan 
dan meminta saran perbaikan berdasarkan kendala yang ditemukan oleh 
peserta didik.  
d. Uji coba perangkat pembelajaran terhadap kelompok terbatas  
Uji coba kepraktisan kelompok terbatas dilakukan terhadap peserta 




kelompok terbatas bertujuan untuk memperoleh data dan mengevaluasi 
produk serta tujuan ketercapaian produk. 
2. Subjek Uji Coba 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 014 Muara Takus dan SD 
Negeri 015 Gunung Bungsu. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV 
yang terdiri dari 6 dan 9 orang untuk mengetahui kepraktisan perangkat 
pembelajaran yang dihasilkan. Tahap uji coba kelompok besar diujikan pada 15 
orang. 
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
a. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah : 
1) Wawancara  
Peneliti melakukan wawancara terhadap lima guru kelas IV SD 
di XIII Koto Kampar. Wawancara dilakukan pada saat penelitian 
terdahulu untuk perangkat pembelajaran yang digunakan guru dan 
pada saat uji coba kepraktisan. 
2) Observasi 
Observasi penelitian ini adalah untuk mengamati proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Mengamati aktivitas peserta 
didik saat pembelajaran, mengamati perangkat pembelajaran yang 




berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran memuat kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
3) Dokumentasi  
Adapun tujuan dari dokumentasi yaitu untuk melengkapi data 
yang diperlukan dalam pengembangan lembar kerja peserta didiK 
(LKPD). Dokumentasi dilakukan pada saat analisis sumber belajar dan 
saat uji coba kepraktisan lembar kerja peserta didik (LKPD). 
4) Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  
Validasi lembar kerja peserta didik (LKPD) dilakukan untuk 
melihat tingkat kevalidan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan. Validasi adalah upaya untuk memperoleh lembar kerja 
peserta didik (LKPD) dengan memberikan lembar validasi kepada 
validator. Validator selanjutya mencermati perangkat pembelajaran 
dan memberikan penilaian pada lembar validasi. 
Tahap validasi dilakukan oleh pakar dan disesuaikan dengan 
bidang keilmuaannya. Saran serta masukan dari validator menjadi 
bahan untuk merevisi lembar kerja peserta didik (LKPD) yang 
dikembangkan. lembar kerja peserta didik (LKPD) yang telah 
divalidasi selanjutnya dianalisis dan dilihat tingkat kevalidannya. 
 
 




Angket merupakan alat pengumpulan dengan memberikan 
pernyataan tertulis bagi peserta didik. Pada tahap uji kepraktisan, 
peserta didik mengisi angket untuk melihat kepraktisan Lembar kerja 
peserta didik (LKPD) yang dikembangkan. 
b. Instrumen pengumpulan data 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah lembar validasi, lembar angket peserta didik dan lembar penilaian 
peserta didik. Data tersebut diperoleh untuk mengetahui kevalidan dan 
kepraktisan LKPD yang dikembangkan.   
1) Instrumen Validasi 
Lembar validasi berisi pertanyaan dalam memberikan penilaian 
komponen-komponen yang terdapat dalam lembar kerja peserta didik 
(LKPD) sesuai dengan kurikulum 2013. Adapun lembar validasi yang 
digunakan dalam penelitian ini dengan skala likert yang terdiri dari 4 
alternatif jawaban yairu 1,2,3,4 dengan menyatakan sangat tidak sesuai, 




















Kegrafisan  Penggunaan huruf dan tulisan 
 Desain bahan ajar  
 Penggunaan gambar  
 Lembar kerja peserta didik 








 Kesesuaian dengan KI dan KD  
 Keakuratan materi 
 Kemuktahiran materi 
 Mendorong keingintahuan 
Kelayakan 
penyajian 
 Teknik penyajian 
 Pendukung penyajian  
 Penyajian pembelajaran  









 Dialogis dan interaktif 
  Kesesuaian dengan 
perkembangan peserta didik  
  Kesesuaian dengan kaidah 
bahasa  
 Penggunaan istilah, simbol, atau 
ikon 
Kontekstual  Kontruktivisme 
 Inquiri/ mengingat 
 Questioning/ bertanya 
 Learning community/ masyarakat 
belajar 
 Modelling 
 Reflection/ refleksi 
 Authentic assessment/penilaian nyata  
Nilai Islam  Penyebutan/penulisan nama Allah 
 Penyisipan ayat Al-Qur‟an dan 
hadits 





4. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah: 
a. Analisis Data Hasil Validasi 
Data penelitian dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif. 
Aspek validasi yang dinilai oleh pakar dibuat dalam bentuk skala penilaian. 
Jenis skala yang digunakan adalah skala Likert dengan skor 1-5. Skala ini 
memberikan keleluasaan kepada validator dalam menilai bahan ajar yang 
telah dikembangkan. Pengkategorian penilaian yang diberikan oleh validator 
ditunjukkan pada tabel III.2 berikut. 
Tabel III.2   
Kategori Penilaian Oleh Validator
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Skor penilaian Kategori 
5 Sangat Valid 
4 Valid 
3 Cukup Valid 
2 Kurang Valid 
1 Tidak Valid 
 














Keterangan :  
 Skor validasi 
: Total skor empiris dari para ahli 
   : Total skor maksimal yang diharapkan 




Keterangan :  
 : Skor rata-rata validasi para ahli 
  : Skor validasi masing-masing validator 
    : Jumlah validator 
Adapun kriteria berdasarkan hasil validasi dapat dilihat pada tabel  III.3 
berikut: 
Tabel III.3  
 Kriteria Penilaian Validitas 
Interval Tingkat Validitas 
 Sangat valid 
 Valid 
 Cukup valid 






 Kurang valid 
 Tidak valid 
Sumber:Modifikasi dari Riduwan, 2013 
Kriteria perangkat pembelajaran dapat dikatakan valid apabila hasil analisis 
berada pada kategori minimal baik seperti pada tabel III.3.  
b. Analisis Pratikalitas 
Dalam hal ini peneliti menyebarkan angket respon peserta didik. Interval 
penilaian menggunakan skala likert. Untuk mengetahui nilai dan tingkat 





Keterangan :  
  : Skor responden 
 : Total skor empiris dari responden 
 : Total skor maksimal yang diharapkan 
Untuk mengetahui skor akhir dari para pengguna bahan ajar, dapat 
menggunakan rumus 
 
Keterangan :  






  : Skor rata-rata dari para responden 
  : Skor validasi masing-masing responden 
  : Jumlah responden 
Adapun kriteria berdasarkan hasil responden dapat dilihat pada tabel  III.4 di 
bawah ini: 
Tabel III.4 Kriteria Kepraktisan
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Interval Tingkat Kepraktisan 
 Sangat Praktis 
 Praktis 
 Cukup Praktis 
 Kurang Praktis 
 Tidak Praktis 
 
Kriteria perangkat pembelajaran dapat dikatakan praktis apabila hasil 
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SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan Tentang Produk 
Sesuai hasil penelitian dan pengembangan yang telah peneliti uraikan, 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Lembar kegiatan peserta didik (LKPD) Terintegrasi 
nilai Islam berbasis kontekstual pada peserta didik kelas IV Sekolah Dasar 
menurut dosen ahli kategori sangat valid, layak digunakan dalam 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Berdasarkan respon peserta didik dan respon guru terhadap penggunaan 
LKPD pembelajaran dan menggunakan lembar peserta didik (LKPD) 
Terintegrasi nilai Islam berbasis kontekstual pada peserta didik kelas IV 
Sekolah Dasar kriteria kepraktisan “sangat praktis”, 
B. Saran Pemanfaatan Produk 
1. Berdasarkan hasil penelitian, Lembar Kegiatan Peserta 
Didik (LKPD) Terintegrasi nilai Islam berbasis kontekstual pada peserta 
didik kelas IV Madrasah Ibtidaiyah disarankan untuk dimanfaatkan secara 
maksimal oleh guru kelas IV dalam menyusun dan mengembangkan Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) Terintegrasi nilai Islam berbasis kontekstual 
dengan tema yang lain. 




Terintegrasi nilai Islam berbasis kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik kelas IV tema 8 sub dan sub-sub tema lainnya di Sekolah atau 
Madrasah yang lain. 
3. Harapan dan keinginan saya kepada Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten 
Kampar, umumnya dan khususnya Kepala UPTD Kecamatan XIII Koto 
Kampar supaya mengarahkan tenaga Pendidik menggunakan media 
pembelajaran LKPD ini karena berdasarkan hasil penelitian produk ini sangat 
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KISI-KISI ANGKET UJI VALIDITAS TEKNOLOGI PENDIDIKAN 




INDIKATOR NOMOR SOAL 
1 Syarat Teknis Penggunaan huruf dan tulisan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 
  Desain LKPD 8, 9, 10 
Penggunaan gambar 11, 12 
LKPD berpenampilan menarik 14, 15 





















KISI-KISI ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERI 
LKPD TERINTEGRASI  NILAI ISLAM BERBASIS  
KONTEKSTUAL 
NO Aspek Indikator Nomor Butir 
1 Kelayakan isi Kesesuaian materi dengan KI dan 
KD 
1, 2, 3 
   Keakuratan Materi 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
10 
Kemuthakiran Materi 11, 12 
 Mendorong Keingintahuan 13, 14 
2 Kelayakan 
bahasa 
Teknik Penyajian 1, 2 
  Pendukung penyajian 3, 4, 5, 6, 7, 8, 
9 
Penyajian Pembelajaran 10 
Kelengkaan Penyajian 11, 12, 13 
3 Penilaian 
Bahasa 
lugas 1, 2, 3 
  Komunikatif 4, 5 
Dialogis dan Interaktif 6, 7 
Kesesuaian dengan 
perkembangan peserta didik 
8, 9 
Kesesuaian dengan kaidah 
bahasa 
10, 11 
Penggunaan Istilah, simbol atau 
ikon 
12, 13 
4 Kontekstual Kontruktivisme 1 
  Inquiri 2 
Questioning (bertanya ) 3 
Learning community (masyarakat 
belajar) 
4 
Modelling (pemodellan) 5 
Reflection(refleksi) 6 
Authentic assesmen (penilaian nyata) 7 
  
5 Nilai Islam Penyebutan atau penulisan nama Allah 1 








KISI-KISI ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 
LKPD TERINTEGRASI  NILAI ISLAM BERBASIS  
KONTEKSTUAL  
( RESPON GURU DAN PESERTA DIDIK ) 
 
NO Aspek indikator Nomor Butir 
1 Minat siswa dan 
tampilan LKPD 
Tampilan LKPD terintegrasi  nilai 
Islam berbasis kontekstual menarik 
minat peserta didik 
dalam menggunakannya 
1, 2, 3, 4 
  Ketertarikan peserta didik 
terhadap pembelajaran 
Tematik dengan 
menggunakan LKPD yang 
dikembangkan. 
5, 6, 7 
2 Proses 
penggunaan 
LKPD terintegrasi  nilai Islam 
berbasis kontekstual bersifat lebih 
praktis 
8, 9, 10 
  Penggunaan LKPD terintegrasi  nilai 
Islam berbasis kontekstual 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
 
11, 12, 13 
3 Nilai Islam, 
Pendekatan 
CTL, karakter 
dan hasil belajar. 
LKPD terintegrasi  nilai Islam 
berbasis kontekstual membuat siswa 
menghubungkan 
materi dengan nilai Islam dalam 
konteks nyata. 
14, 15, 16 
  LKPD terintegrasi  nilai Islam 
berbasis kontekstual dapat 
mengembangkan mengembangkan 
karakter peserta didik. 
17 
  LKPD terintegrasi  nilai Islam 
berbasis kontekstual dapat 
meningkatan kemampuan 
pemahaman peserta didik, daya 
ingat, dan merangsang daya fikir 
peserta didik 
18, 19, 20 
4 Evaluasi LKPD terintegrasi  nilai Islam 22 
 
berbasis kontekstual dapat membantu 






























LAMPIRAN 4  
 
ANGKET UJI VALIDITAS TEKNOLOGI PENDIDIKAN 
LKPD TERINTEGRASI  NILAI ISLAM BERBASIS  
KONTEKSTUAL 
 
Materi pokok  : Tematik Tema 8 “ Lingkungan Tempat Tinggalku” 
Nama Validator  : 
Instansi/ Lembaga  : 
 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan dikembangkannya LKPD terintegrasi  nilai Islam 
berbasis kontekstual, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian atau tanggapan terhadap semua pernyataan-pernyataan yang disediakan. 
Angket penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 
materi yang terdapat pada LKPD yang dikembangkan. Atas perhatian Bapak/Ibu 
dan kesediaannya untuk mengisi angket penilaian ini, kami 
ucapkan terima kasih. 
Petunjuk Pengisian : 
1. Berilah tanda centang ( ) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian 
Bapak/Ibu. 
2. Gunakan skala penilaian berikut ini. 
1 = SKB (Sangat Kurang Baik) 
2 = KB (Kurang Baik) 
3 = CB (Cukup Baik) 
4 = B (Baik) 
5 = SB (Sangat Baik) 
3. Apabila penilaian Bapak/Ibu CB, KB, atau SKB maka berilah saran untuk 







Indikator Pernyataan Penilaian 






1. Ketepatan pemakaian 
jenis huruf yang 
digunakan pada cover 
LKPD terintegrasi  nilai 
Islam berbasis 
kontekstual. 
     
2. Konsistensi penggunaan 




     
3. Kejelasan tulisan atau 
pengetikan. 
     
4. Kesesuaian penggunaan 
variasi jenis, ukuran dan 
bentuk huruf untuk judul 
bab dan sub-bab pada 
LKPD terintegrasi  nilai 
Islam berbasis 
kontekstual. 
     
5. Konsistensi penggunana 
system penomoran pada 
LKPD terintegrasi  nilai 
Islam berbasis 
kontekstual. 
     
   6. Ukuran dan huruf yang 
digunakan pada LKPD 
terintegrasi  nilai Islam 
berbasis kontekstual, ini 
jelas dan tepat. 
     
7. Konsistensi penggunaan 
jenis huruf dan ukuran 
huruf yang digunakan 
pada LKPD terintegrasi  
nilai Islam berbasis 
kontekstual. 
     
  Desain LKPD 8. Kemenarikan 
pengemasan desain 
sampul (cover) LKPD 
terintegrasi  nilai Islam 
berbasis kontekstual. 
     
9. Ketetapan layout      
 
pengetikan pada LKPD 
terintegrasi  nilai Islam 
berbasis kontekstual. 
   10. Ketetapan penataan Text 
Boxt (kalimat dalam 
kolom) pada LKPD 
terintegrasi  nilai Islam 
berbasis kontekstual. 
     
  Penggunaan 
Gambar  
11. Ketepatan penggunaan 
gambar pada LKPD 
terintegrasi  nilai Islam 
berbasis kontekstual. 
     
12. Penempatan gambar dan 




     
  LKPD 
berpenampilan 
menarik 
13. Pada LKPD terintegrasi  
nilai Islam berbasis 
kontekstual ini 
berpenampilan menarik. 
     
   14. Penempatan hiasan atau 
ilustrasi sebagai latar 
belakang pada pada 
LKPD terintegrasi  nilai 
Islam berbasis 
kontekstual tidak 
mengganggu judul, teks, 
dan angka halaman. 
     
15. Ketepatan pemilihan 
warna pada LKPD 
terintegrasi  nilai Islam 
berbasis kontekstual. 
     
 
 
Penilaian secara umum 
NO URAIAN A B C D E 
1 Penialaian secara umum terhadap LKPD tematik 
tema 8 “Lingkungan Tempat Tinggalku” 






A = dapat digunakan tanpa revisi 
B = dapat digunakan dengan sedikit revisi 
C = dapat digunakan dengan revisi sedang 
D = dapat digunakan dengan revisi banyak 
E = tidak dapat digunakan 
 
 































ANGKET UJI VALIDITAS OLEH AHLI MATERI TERHADAP 




Materi pokok  : Tematik Tema 8 “ Lingkungan Tempat Tinggalku” 
Nama Validator  : 
Instansi/ Lembaga  : 
 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan dikembangkannya LKPD terintegrasi  nilai Islam berbasis 
kontekstual, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 
atau tanggapan terhadap semua pernyataan-pernyataan yang disediakan. Angket 
penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang materi 
yang terdapat pada LKPD yang dikembangkan. Atas perhatian Bapak/Ibu dan 
kesediaannya untuk mengisi angket penilaian ini, kami 
ucapkan terima kasih. 
Petunjuk Pengisian : 
1. Berilah tanda centang ( ) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian 
Bapak/Ibu. 
2. Gunakan skala penilaian berikut ini. 
1 = SKB (Sangat Kurang Baik) 
2 = KB (Kurang Baik) 
3 = CB (Cukup Baik) 
4 = B (Baik) 
5 = SB (Sangat Baik) 
3. Apabila penilaian Bapak/Ibu CB, KB, atau SKB maka berilah saran untuk 






1. ASPEK KELAYAKAN ISI 
Indikator Penilaian Butir Penilaian Alternatif Pilihan 
1 2 3 4 5 
Kesesuaian materi 
dengan KI dan KD 
1) Kelengkapan materi      
2) Keluasan materi      
3) Kedalaman materi      
Keakuratan materi 4) Keakuratan konsep dan 
defenisi 
     
5) Keakuratan prinsip      
6) Keakuratan fakta dan 
data 
     
7) Keakurtan contoh      
8) Keakuratan soal      
9) Keakuratan gambar dan 
ilustrasi 
     
10) Keakuratan istilah, 
notasi, simbol, dan ikon 
     
Kemutakhiran materi 11) Gambar dan ilustrasi 
dalam kehidupan 
sehari- hari 
     
12) Menggunakan contoh 
dan kasus yang terdapat 
dalam kehidupan 
sehari-hari 
     
Mendorong 
keingintahuan 
13) Mendorong untuk 
mencari informasi lebih 
jauh 
     
14) Menciptakan 
kemampuan bertanya 
     
 
2) ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN 
 
Indikator Penilaian Butir Penilaian Alternatif Pilihan 
1 2 3 4 5 
Teknik Penyajian 1) Konsistensi sistematika 
sajian dalam kegiatan 
belajar 
     
2) Keruntutan penyajian      
Pendukung penyajian 3) Contoh-contoh soal 
dalam setiap kegiatan 
belajar 
     
4) Soal latihan pada 
setiap akhir kegiatan 
     
 
belajar 
5) Kunci jawaban soal 
latihan 
     
6) Pengantar      




8) Daftar pustaka      
9) Rangkuman      
Kesesuaian dengan 
kaidah bahasa 
10) Ketetapan tata bahasa      
11) Ketetapan ejaan      
Penggunaan istilah, 
simbol, atau ikon 
12) Konsistensi pengunaan 
istilah 




     
 
3. PENILAIAN BAHASA 
Indikator Penilaian Butir Penilaian Alternatif Pilihan 
1 2 3 4 5 
Lugas 1) Ketepatan struktur 
kalimat 
     
2) Keefektifan kalimat      
3) Kebakuan istilah.      
Komunikatif 4) Keterbacaan pesan      
5) Ketepatan penggunaan 
kaidah bahasa 
     
Dialogis dan 
interaktif 
6) Kemampuan memotivasi 
pesan atau 
informasi 
     
7) Kemampuan 
mendorong berfikir 






intelektual peserta didik 
     
9) Kesesuaian dengan 
tingkat perkembangan 
emosional peserta didik 
     
Kesesuaian dengan 
kaidah bahasa 
10) Ketepatan tata bahasa      
11) Ketepatan ejaan      
Penggunaan istilah, simbol, 
atau ikon. 
12) Konsistensi penggunaan 
istilah 
     
13) Konsistensi penggunaan 
simbol atau ikon. 




4. . PENILAIAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL 
 
Indikator Penilaian Butir Penilaian Alternatif Pilihan 
1 2 3 4 5 
Kegiatan Bertanya 
 
1) LKPD berisi kegiatan 
yang menimbulkan 
aktivitas bertanya  




2) LKPD berisi kegiatan 
yang dapat 
menciptakan 
masyarakat belajar  
     
Kegiatan Refleksi 
 
3) Pengunaan LKPD 
berisi tentang apa yang 
dipelajari atau berpikir 
kebelakang (refleksi ) 




4) LKPD berisi tenyang 
penialaian nyata pada 
setiap pembelajaran 
     
Kegiatan Penemuan 
 
5) LKPD mengarahkan 
siswa pada kegiatan 
menemukan  
     
Kegiatan Pemodelan 
 
6) LKPD beirisi kegiatan 
pemodelan 
     
Kegiatan 
kontruktivisme 




     
 
4. PENILAIAAN NILAI ISLAM 
 
Indikator Penilaian Butir Penilaian Alternatif Pilihan 
1 2 3 4 5 
Penyebutan/penulisan 
nama Allah 
1) Pengucapan basmalah 




     
Penyisispan ayat Al-
Qur’an dan Hadits 
2) Menyisipkan ayat-
ayat al-qur’an atyau 
     
 
hadits yang relevan 
Pengunaan istilah 3) Istilah yang 
digunakan bernuansa 
Islami 
     
Visualisasi 4) Gambar-gambar 
divisualisasikan 
dengan potret yang 
Islami 
     
 
Penilaian Secara Umum  
  
No Uraian A B C D E 
1 Penialain secara umum LKPD tematik tema 8 
“Manusia dan Lingkungan” 




A. = dapat digunakan tanpa revisi 
B. = dapat digunakan dengan sedikit revisi 
C. = dapat digunakan dengan revisi sidang  
D. = dapat digunakan dengan revisi banyak 
E. = tidak dapat digunakan  
 





















ANGKET UJI VALIDITAS OLEH PESERTA DIDIK TERHADAP  LKPD 
TERINTEGRASI  NILAI ISLAM BERBASIS KONTEKSTUAL 
Responden yang terhormat, 
Angket ini bertujuan untuk mengetahui pendapat peserta didik tentang 
LKPD tema 8, sub tema 1 yang telah digunakan dalam pembelajaran pada kelas 
IV. Di harapkan responden dapat meluangkan waktunya untuk menjawab 
pertanyaan dalam angket yang telah disediakan ini. Jawaban dan pandangan yang 
diberi akan menentukan seberpa tingkat kepraktisan LKPD. Silahkan diisi pada 
tabel sesuai pendapat. Serta jawaban peserta didik tidak ada kaitannya dengan 
sanksi atau nilai yang akan diporoleh. Atas kerja sama peserta didik sebagai 
responden, kami ucapkan terima kasih 
Nama Produk : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 




Berilah tanda cheeclist (√) pada pilihan yang sesuai bagi setiap pertanyaan 
 
1. Nama     : 
2. Umur : 
3. Jenis Kelamin :  
4. Kelas : 
5. Sekolah : 
6. Hari / Tanggal : 
 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda centang (√) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian kamu 
terhadap LKPD. 
2. Gunakan skala penilaian berikut ini. 
 
1 = STS (Sangat Tidak Setuju), 2 = TS (Tidak Setuju),  















TS RG S SS 
1 2 3 4 5 
1. Judul pada LKPD sudah jelas. 
     
 
2. 
Cover pada LKPD menarik perhatian 
saya. 
     
 
3. 
Tata bahasa dan penyusunan kalimat 
pada LKPD mudah dipahami 
     
4. Gambar pada LKPD menarik perhatian. 
     
 
5. 
Perpaduan warna dalam LKPD sudah 
serasi. 
     
6. Ukuran huruf pada LKPD sudah tepat. 
     
 
7. 
Bentuk huruf dalam LKPD mudah 
dibaca 
     
8. Cetakan LKPD bagus dan rapi. 
     
 
9. 
LKPD dapat mempermudah dalam 
belajar. 




LKPD bisa dibawa dan mudah untuk 
digunakan. 




Bahasa yang digunakan dalam LKPD 
mudah untuk dipahami. 




Gambar yang terdapat dalam LKPD mudah
 untuk membuat konsentrasi 
dalam belajar. 




Gambar-gambar dalam LKPD dapat 
menuntun untuk menemukan konsep. 
     
14
. 












Media di dalam LKPD memudahkan 
untuk memahami materi 
     
 
16. 
LKPD meningkatkan keinginan untuk 
belajar dan meningkatkan hasil belajar. 
     
 
17. 
Langkah-langkah pembelajaran pada 
LKPD terintegrasi  nilai Islam berbasis 
kontekstual dapat  menimbulkan aktif 
dalam belajar 
     
 
18. 
LKPD ini menambah pengetahuan 
mengenai materi yang dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari 
     
 
19. 
Contoh yang disajikan dalam   LKPD 
jelas. 




Soal latihan yang disajikan dalam LKPD 
jelas dan sesuai dengan materi yang 
diajarkan. 




Kegiatan yang disajikan pada LKPD 
terintegrasi  nilai Islam berbasis 
kontekstual untuk melatih saya untuk 
menemukan 
konsep pembelajaran. 
     
 
22. 
LKPD membuat saya mengetahui tujuan 
dan memahami materi pelajaran. 
     
 
23. 
Materi, contoh, dan soal latihan dalam 
LKPD sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 












Kesan dan Pesan : 
  
LAMPIRAN  7 
ANGKET UJI VALIDITAS OLEH GURU TERHADAP  LKPD 
TERINTEGRASI  NILAI ISLAM BERBASIS KONTEKSTUAL 
Responden yang terhormat, 
Angket ini bertujuan untuk mengetahui pendapat peserta didik tentang LKPD 
tema 8, sub tema 1 yang telah digunakan dalam pembelajaran pada kelas IV. Di 
harapkan responden dapat meluangkan waktunya untuk menjawab pertanyaan dalam 
angket yang telah disediakan ini. Jawaban dan pandangan yang diberi akan 
menentukan seberpa tingkat kepraktisan LKPD. Silahkan diisi pada tabel sesuai 
pendapat. Serta jawaban peserta didik tidak ada kaitannya dengan sanksi atau nilai 
yang akan diporoleh. Atas kerja sama peserta didik sebagai responden, kami ucapkan 
terima kasih 
Nama Produk : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Terintegrasi  
Nilai Islam Berbasis Kontekstual Pada Tema 8 Sub Tema 1 Kelas IV Sekolah Dasar. 
A. Identitas 
Berilah tanda cheeclist (√) pada pilihan yang sesuai bagi setiap pertanyaan 
1. Nama   : 
2. Jabatan   :  
3. Umur   :  
4. Jenis Kelamin  :  
5. Status Kesehatan  : 
6. Status Pegawai  :  
7. Pendidikan terakhir : 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda centang (√) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian kamu 
terhadap LKPD. 
2. Gunakan skala penilaian berikut ini. 
1 = STS (Sangat Tidak Setuju), 2 = TS (Tidak Setuju), 3 = RG (Ragu-ragu), 








STS TS RG S SS 
1 2 3 4 5 
1. Judul pada LKPD sudah jelas. 
     
 
2. 
Cover pada LKPD menarik perhatian 
peserta didik. 
     
 
3. 
Tata bahasa dan penyusunan kalimat 
pada LKPD mudah dipahami 
     
4. Gambar pada LKPD menarik perhatian. 
     
 
5. 
Perpaduan warna dalam LKPD sudah 
serasi. 
     
6. Ukuran huruf pada LKPD sudah tepat. 
     
 
7. 
Bentuk huruf dalam LKPD mudah 
dibaca. 
     
8. Cetakan LKPD bagus dan rapi. 
     
 
9. 
LKPD dapat mempermudah peserta 
didik dalam belajar. 
     
 
10. 
LKPD bisa dibawa dan mudah untuk 
digunakan. 
     
 
11. 
Bahasa yang digunakan dalam LKPD 
mudah untuk dipahami. 
     
 
12. 
Gambar yang   terdapat   dalam   LKPD 
mudah untuk membuat konsentrasi 
dalam belajar. 
     
 
13. 
Gambar-gambar dalam LKPD dapat 
menuntun untuk menemukan konsep. 
     
 
14. 
Kalimat dalam   LKPD mudah dibaca 
peserta didik. 




Media di dalam LKPD memudahkan 
pesrta didik untuk memahami materi 
     
 
16. 
LKPD meningkatkan keinginan peserta 
didik untuk belajar dan berfikir kritis. 




Langkah-langkah pembelajaran pada  
LKPD terintegrasi  nilai Islam berbasis 
kontekstual  dapat  menimbulkan peserta 
didik aktif dalam 
belajar 
     
 
18. 
Materi pada LKPD berbasis pendekatan 
saintifik sesuai dengan Indikator 
     
 
19. 
Materi pada  LKPD terintegrasi  nilai 
Islam berbasis kontekstual sesuai 
dengan kompetensi inti dan kompetensi 
dasar 
     
 
20. 
LKPD terintegrasi  nilai Islam 
berbasis kontekstual yang 
dikembangkan sesuai dengan 
kemampuan peserta didik. 
     
 
21. 
LKPD ini menambah pengetahuan 
peserta didik mengenai materi yang 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari 
     
 
22. 
Contoh yang disajikan dalam   LKPD 
jelas. 
     
 
23. 
Soal latihan yang disajikan dalam LKPD 
jelas dan sesuai dengan materi yang 
diajarkan.  














         Pekanbaru, 
         Responden  
 
   
 




Kegiatan yang disajikan pada  LKPD 
terintegrasi  nilai Islam berbasis 
kontekstual untuk melatih saya untuk 
menemukan 
konsep pembelajaran. 
     
 
25. 
LKPD membuat saya mengetahui tujuan 
dan memahami materi pelajaran. 
     
 
26. 
Materi, contoh, dan soal latihan dalam 
LKPD sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
     
Kesan dan Pesan : 
Lampiran 8 
HASIL UJI VALIDITAS OLEH AHLI TEKNOLOGI 
NO Variabel 
Validitas 
Indikator Pernyataan Responden Rata-
rata 
Persentase Persentase 
























3 5 5 4,3 875 
3. Kejelasan tulisan 
atau pengetikan. 






untuk judul bab 
dan sub-bab pada 
LKPD 
terintegrasi  nilai 
Islam berbasis 
kontekstual. 






terintegrasi  nilai 
Islam berbasis 
kontekstual. 
4 5 3 4 80% 
   6. Ukuran dan huruf 
yang digunakan 
pada LKPD 
terintegrasi  nilai 
Islam berbasis 
kontekstual, ini 
jelas dan tepat. 
4 5 5 4,6 93% 
7. Konsistensi 
penggunaan jenis 
4 4 4 4 80% 




terintegrasi  nilai 
Islam berbasis 
kontekstual. 






terintegrasi  nilai 
Islam berbasis 
kontekstual. 
4 5 5 4,6 93% 
89% 
9. Ketetapan layout 
pengetikan pada 
LKPD 
terintegrasi  nilai 
Islam berbasis 
kontekstual. 
4 5 5 4,6 93% 





terintegrasi  nilai 
Islam berbasis 
kontekstual. 
3 5 4 4 80% 
  Penggunaa





terintegrasi  nilai 
Islam berbasis 
kontekstual. 








materi penyajian  
2 5 5 4 80% 
  LKPD 
berpenampi
lan menarik 
13. Pada LKPD 





3 5 4 4 80% 
92% 
   14. Penempatan 
hiasan atau 
ilustrasi sebagai 
4 5 4 4,3 87% 
latar belakang 
pada pada LKPD 









terintegrasi  nilai 
Islam berbasis 
kontekstual. 
3 4 5 4 80% 
JUMLAH 4,2 85% 
 
Lampiran  9 
HASIL UJI VALIDITAS OLEH AHLI MATERI 
1. ASPEK KELAYAKAN ISI 
No Indikator 
Penilaian 





V1 V2 V3 
1 Kesesuaian 
materi dengan 
KI dan KD 
1) Kelengkapan materi 4 5 5 4,6 93% 4,4 89% 
2) Keluasan materi. 4 5 5 4,6 93% 
3) Kedalaman materi 4 4 4 4 80% 
2 Keakuratan 
materi 
4) Keakkuratan konsep 
dan defenisi 
4 5 4 4,3 87% 4,2 86% 
5) Keakuratan prinsip 4 4 4 4 80% 
6) Keakuratan fakta
 dan data 
5 5 4 4,6 93% 
7) Keakuratan contoh 5 3 4 4 80% 
8) Keakuratan soal 5 5 4 4,6 93% 
9) Kakuratan gambar 
dan ilustrasi 
4 3 5 4 80% 
10) Keakuratan
 istilah, notasi, 
simbol dan ikon. 






 dan ilusrasi 
dalam kehidupan 
sehari-hari 
5 5 5 5 1005 5 100% 
12) Menggunakan 















4 4 4 4,3 87% 
Jumlah  4,4 90% 
 
2. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN  
No Indikator 
Penilaian 













5 5 5 4,6 93% 4,6 93% 
2) Keruntutan 
penyajian 








4 4 4 4 80% 4 81% 




4 4 5 4,3 87% 
5) Kunci jawaban 
soal latihan 
4 4 4 4 80% 
6) Pengantar 4 5 5 4,6 93% 
7) Glosarium 2 4 3 3 60% 
8) Daftar pustaka 2 5 5 4 80% 














5 5 4 4,6 93% 4,4 89% 
12) Bagian isi 5 5 5 5 100% 
13) Bagian penutup 3 4 4 3,6 73% 
Jumlah 4,3 86% 
 
3. ASPEK BAHASA 
No Indikator 
Penilaian 










5 5 4 4,6 93% 4,5 91% 
2) Keefektifan 
kalimat 
4 4 4 4 80% 
3)Kebakuan 
istilah. 
5 5 5 5 100% 
2 Komunikatif 4)Keterbacaan 
pesan 





4 5 4 4,3 87% 






4 4 3 3,6 73% 4 80% 
7) Kemampuan 
     mendorong 
berfikir 




























4 4 4 4 80% 4 80% 
11)Ketepatan 
ejaan 








4 4 5 4,3 87% 4,3 87% 
13) Konsistensi 
   Penggunaan 






4. ASPEK KONTEKSTUAL  
NO  Indikator 
Penilaian 
Butir Penilaian Responden Rata-
rata 
Persentase  


























































6) LKPD beirisi 
kegiatan 
pemodelan 










3 4 5 4 80% 
JUMLAH 4,2 85% 
 
5. ASPEK NILAI ISLAM 
No Indikator 
Penilaian 
Butir Penilaian Responden Rata-
rata 
Persentase 









memulai dan menyelesaikan soal 
latihan. 












5 4 4 4,3 87% 
3 Penggunaan 
istilah 
3) Istilah yang 
digunakan 
bernuansa Islam. 
4 5 5 4,3 93% 







4 4 4 4 90% 
Jumlah  4,4 88% 
 
LAMPIRAN 10 
ASPEK HASIL PRATIKALITAS GURU 
No Indikator 
Penilaian 








V1 V2 V3 
1 Tampilan 
LKPD 
1) Judul pada 
LKPD sudah 
jelas. 
5 4 5 4,6 93% 4,6 92% 





5 5 5 5 100% 






4 4 5 4,3 87% 









5 5 4 4,6 93% 
6) Ukuran huruf 
pada LKPD 
4 5 5 4,6 93% 
sudah tepat. 
7) Bentuk huruf 
dala LKPD 
mudah dibaca. 




4 5 4 4,3 87% 
2 Penggunaan 
LKPD 




4 5 4 4,3 87% 4,5 90% 




4 5 5 4,6 93% 





4 5 5 4,6 93% 
12) Gambar yang 

















4 5 4 4,3 87% 
15) Media di 
dalam LKPD 
memudahkan 
pesrta didik untuk 
memahami 
materi 






didik untuk belajar 
dan dapat 
meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. 






and learning dapat 
menimbulkan 
peserta didik aktif 
dalam belajar 
5 4 5 4,6 93% 
18) Materi pada 
LKPD berbasis 
pendekatan CTL  
5 5 5 5 100% 
sesuai dengan 
Indikator 
19) Materi pada 
LKPD berbasis 
pendekatan CTL  
sesuai dengan 
kompetensi inti dan 
kompetensi dasar 
5 5 5 5 100% 
20) LKPD 





4 5 5 4,6 93% 
21) LKPD ini menambah pengetahuan 
peserta didik 
mengenai  materi 
yang   di pelajari 
dalam kehidupan 
sehari-hari 
4 5 4 4,3 87% 
22) Contoh 
yang disajikan 
dalam   LKPD jelas. 








5 4 4 4,3 87% 
24) Kegiatan 














4 5 4 4,3 87% 
26) Materi, 





4 5 5 4,6 93% 







1. ASPEK HASIL PRAKTIKALITAS SISWA 
No Indikator 
Penilaian 
Butir Penilaian Responden Rata-
rata  
Persentase Persentase 
1 2 3 4 5 6 
1 Tampilan 
LKPD 
1) Judul pada 
LKPD sudah 
jelas. 
5 5 5 4 4 5 4,7 945 93% 




5 5 5 5 4 5 






5 5 5 5 4 5 









4 4 4 5 5 5 
6) Ukuran huruf 
pada LKPD 
sudah tepat. 
5 5 4 5 5 4 
7) Bentuk huruf 
dalam LKPD 
mudah dibaca 




5 5 5 5 4 5 
2 Penggunaan 
LKPD 
9) LKPD dapat 
mempermudah 
dalam belajar. 
4 4 5 4 5 5 4,7 94% 




5 4 5 4 4 5 





5 4 4 5 4 5 













5 5 4 5 5 4 
menemukan 
konsep. 
14) Kalimat dalam 
LKPD mudah 
dibaca 
5 5 5 5 5 5 

























5 5 4 5 5 5 







5 4 4 5 5 4 
kehidupan 
sehari-hari 
19) Contoh yang 
disajikan 
dalam   LKPD 
jelas. 
5 5 5 5 5 4 
20) Soal latihan 
yang 
disajikan 


































dalam LKPD sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
5 4 5 4 3 5 
RATA-RATA 4,6 93% 
 
 
SILABUS TEMATIK KELAS IV 
 
  Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku 
  Subtema 1 : Lingkungan Tempat Tinggalku 
 
  KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 






































































 Religius  












• Percaya diri 















































































































































































































































terdapat pada teks 
fiksi secara lisan, 


















































































































































































































































































4.2 Menyajikan hasil 
identifikasi 
kegiatan 













































































4.3 Menyajikan hasil 
identifikasi 
kegiatan 
































































































































































3.2 Mengetahui tanda 








tanda tempo dan 
tinggi rendah 
nada pada suatu 
lagu dengan 




























tanda tempo dan 
tinggi rendah 


























…………………,    ............... 













Satuan Pendidikan  : SD/MI 
Kelas / Semester  :  4 /2 
Tema                        :  8. Daerah Tempat Tinggalku  
Sub Tema                :  1. Lingkungan Tempat Tinggalku 
Muatan Terpadu  :  IPA, Bahasa Indonesia  
Pembelajaran ke          :  1 
Alokasi waktu             :  1 hari 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, 
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR  
 
Muatan: IPA 
No Kompetensi Dasar 
3.4 
 
     
Menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiwa di lingkungan sekitar. 
4.4 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak. 
 
Muatan: Bahasa Indonesia 
No Kompetensi Dasar 
176 
 




Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 




1. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menyebutkan tokoh-
tokoh pada teks cerita fiksi dengan tepat. 
2. Dengan kegiatan berlatih menceritakan kembali teks cerita fiksi, siswa dapat 
bercerita dengan artikulasi jelas, ekspresif, intonasi tepat, dan penuh percaya 
diri. 
3. Dengan kegiatan mencari tahu pengertian dan ciri-ciri teks cerita fiksi, siswa 
dapat menjelaskan secara lisan pengertian dan ciri-ciri teks cerita fiksi. 
4. Dengan kegiatan mengamati gambar anak menarik dan mendorong ayunan, 
siswa dapat mengetahui pengertian gaya dan gerak dengan benar. 
5. Dengan berdiskusi tentang perbedaan gaya dan gerak, siswa dapat 
menjelaskan perbedaan gaya dan gerak.  
6. Dengan mendorong dan menarik meja, siswa dapat mempraktikkan gaya 
dorongan dan tarikan. 
7. Dengan kegiatan menulis hasil percobaan mendorong dan menarik meja, 




1. Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi dengan tepat. 
2. Siswa dapat bercerita dengan artikulasi jelas, ekspresif, intonasi tepat, dan 
penuh percaya diri. 
3. Siswa dapat menjelaskan secara lisan pengertian dan ciri-ciri teks cerita fiksi 
dengan benar 
4. Siswa dapat mengetahui pengertian gaya dan gerak dengan benar. 
5. Siswa dapat menjelaskan perbedaan gaya dan gerak dengan tepat 
6. Siswa dapat mempraktikkan gaya dorongan dan tarikan dengan baik 
7. Siswa dapat menyajikan hasil percobaan tentang gaya dan gerak secara 
tertulis dengan benar 
 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Model  : Kontekstual 




F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  
 






1. Guru memberikan salam  
2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah 
seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do’a 
adalah siswa siswa yang hari ini datang paling 
awal. 
3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan 
sikap disiplin setiap saat dan menfaatnya bagi 
tercapainya cita-cita. 
4. Pembiasaan membaca 15 menit dimulai dengan 
guru menceritakan tentang kisah masa kecil salah 
satu tokoh dunia, kesehatan, kebersihan, 
makanan/minuman sehat , cerita inspirasi dan 
motivasi . Sebelum membacakan buku guru 
menjelaskan tujuan kegiatan literasi dan 
mengajak siswa mendiskusikan pertanyaan-
pertanyaan berikut: 
 Apa yang tergambar pada sampul buku. 
 Apa judul buku 
 Kira-kira ini menceritakan tentang apa 
 Pernahkan kamu membaca judul buku 
seperti ini 
5. Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa.  
6. Guru mengondisikan siswa secara klasikal dengan 
mengajukan pertanyaan: 
 Apa kamu senang membaca cerita? 
 Apa cerita yang pernah kamu baca? 
 Apa cerita yang terkenal di lingkungan tempat 
tinggalmu? 
7. Siswa menyampaikan jawaban atas pertanyaan 
yang diajukan oleh guru. 
8. Guru meminta salah satu siswa untuk membacakan 
tulisan dalam balon kalimat dengan suara nyaring. 
9. Guru membacakan narasi pada buku siswa. 
 
Catatan : 
Kegiatan ini dimaksudkan sebagai pretest  dan 
merangsang keingintahuan siswa untuk belajar 
    10  
    menit 
178 
 
tentang teks fiksi, khususnya cerita fiksi. Dengan 
demikian, kegiatan awal pembelajaran ini 






1. Guru bertanya apa yang kamu ketahui tentang 
cerita fiksi 
2. Kemudian guru bertanya pa perbedaan cerita fiksi 
dengan cerita non fiksi. 
3. Guru memberi batasan waktu 5-10 menit kepada 
siswa untuk membaca dan memahami isi cerita. 
4. Selanjutnya, guru bertanya tentang apa yang 
mereka ketahui tentang cerita tersebut. 
 
AYO KERJAKAN 
1. Kemudian siswa diminta untuk menjawab 
pertanyaan. 
2. Guru mengajak siswa membahas jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan pada buku siswa. 
3. Guru meminta siswa menyampaikan jawabannya. 
4. Guru memberi kesempatan kepada siswa lain jika 
ada jawaban berbeda. 





1. Selanjutnya siswa diminta menjawab 
pertanyaan tentang apa yang mereka ketahui 
tentang cerita fiksi. 
2. Selanjutnya, siswa diminta untuk 
mempresentasikan hasil pencariannya di depan 
teman atau kelompok lain. 
3. Guru memberikan kesempatan kepada teman atau 
kelompok lain untuk bertanya. 
4. Siswa menjawab pertanyaan teman atau 




 Setelah siswa membacakan jawabannya, guru 
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1. Guru bertanya tentang apa yang mereka 
ketahui tentang gaya dan gerak. 
2. Apa saja contoh gaya dan gerak yang ada 
disekitar kalian. 
3. Selanjutnya siswa membaca narasi pada buku 
siswa. Kemudian, Guru menjelaskan bahwa 
banyak sarana umum di lingkungan tempat 
tinggal, misalnya taman bermain untuk anak-
anak. 
4. Siswa diminta mengamati gambar. 
5. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa, 
”Apa yang dilakukan Udin pada gambar di 
sebelah kiri?” dan ”Apa yang dilakukan Udin 
pada gambar di sebelah kanan?” 
6. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
Guru sesuai hasil pengamatannya. 
7. Guru mengonfirmasi dan mengapresiasi jawaban 
siswa, meskipun jika terdapat jawaban nyeleneh. 
8. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa Udin 
melakukan tarikan dan dorongan terhadap 
ayunan. Tarikan dan dorongan yang diberikan 
Udin disebut gaya. Karena ayunan diberi gaya 
oleh Udin, ayunan itupun bergerak. 
9. Siswa diminta membaca pengertian gaya dan 
gerak pada buku siswa. 
10. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan tanya jawab tentang pengertian gaya 




1. Setelah siswa membaca narasi, kemudian siswa 
berdiskusi bersama anggota kelompoknya 
tentang perbedaan gaya dan gerak. 
2. Siswa menuliskan hasil diskusinya. 
3. Selanjutnya, siswa diminta mempresentasikan 
hasil kerja didepan kelas. 
4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain 
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untuk bertanya kepada  yang tampil. 





1.  Siswa telah memahami pengertian gaya dan 
gerak. Kemudian, siswa diminta untuk 
melakukan percobaan untuk mengetahui 
pengaruh gaya tarikan dan dorongan terhadap 
arah gerak benda. 
2. Percobaan ini dilakukan secara berkelompok. 
Setiap kelompok terdiri atas tiga anak.. 
3. Siswa melakukan percobaan menggunakan alat 
berupa meja. 
4. Siswa mengikuti langkah kegiatan pada buku 
siswa saat melakukan percobaan. 
5. Siswa telah melakukan percobaan tentang gaya 
dan gerak. 
6. Selanjutnya, siswa diminta untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada buku 
siswa berdasarkan hasil percobaan yang telah 
dilakukan. 
7. Guru mengidentifikasi dan menganalisisjawaban 
masing-masing siswa untuk mengetahui sejauh 
mana tingkat pemahaman siswa mengenai cerita 





1. Guru menutup pelajaran dengan siswa melakukan 
refleksi kegiatan hari ini. 
2. Kelas ditutup dengan doa bersama. 
    15  




Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 
memperbaiki proses pembelajaran dengan rubric penilaian sebagai berikut. 
CONTOH RUBRIK MENCARI TAHU TENTANG CERITA FIKSI 












 Rubrik Penilaian di atas hanyalah contoh untuk mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. Pada setiap pembelajaran tidak dicontohkan semua rubric penilaian 
dari semua mata pelajaran yang muncul di pembelajaran itu. Namun 
demikian, pada setiap sub tema contoh rubrik penilaian semua mata pelajaran 
tersedia hanya saja peletakannya di akhir pembelajaran yang berbeda. 
Misalnya, pada sub tema 1: pembelajaran 1 menampilkan rubrik penilaian 
untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia, Pembelajaran 2 menampilkan rubrik 
penilaian untuk mata pelajaran IPA, Pembelajaran 3 menampilkan rubrik 
penilaian untuk mata pelajaran IPS, dan seterusnya bisa dilihat pada setiap 





1. Masalah         :………. 
2. Ide Baru  :……….. 



























Satuan Pendidikan  : SD/MI 
Kelas / Semester  :  4 /2 
Tema                        :  8. Daerah Tempat Tinggalku  
Sub Tema                :  1. Lingkungan Tempat Tinggalku 
Muatan Terpadu  :  IPA, Bahasa Indonesia, SBdP  
Pembelajaran ke          :  2 
Alokasi waktu             :  1 hari 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, 
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR  
 
Muatan: IPA 
No Kompetensi Dasar 
3.4 
 
     
Menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiwa di lingkungan sekitar. 
4.4 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak. 
 
Muatan: Bahasa Indonesia 
No Kompetensi Dasar 






Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 





No Kompetensi Dasar 








1. Dengan kegiatan menyanyikan lagu daerah, siswa dapat menyanyikan lagu 
dengan tempo dan tinggi rendah nada yang tepat. 
2. Dengan kegiatan mengidentifikasi tinggi rendah nada pada teks lagu daerah, 
siswa dapat mengetahui tinggi rendah nada pada lagu. 
3. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat mencermati tokoh-
tokoh cerita. 
4. Dengan kegiatan menceritakan kembali teks cerita fiksi, siswa dapat 
menceritakan tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi dan bercerita dengan benar. 
5. Dengan kegiatan mencari tahu jenis-jenis teks cerita fiksi, siswa dapat 
menjelaskan pengertian jenis-jenis teks  cerita fiksi dan menyebutkan contoh-
contoh cerita fiksi. 
6. Dengan kegiatan mengidentifikasi jenis teks cerita fiksi, siswa dapat 
menjelaskan jenis teks cerita fiksi yang dibaca. 
7. Dengan mendorong meja, siswa dapat mengetahui perubahan gerak akibat 
gaya. 
8. Dengan menulis hasil percobaan, siswa dapat menyajikan hasil percobaan 
yang dilakukan tentang pengaruh gaya dengan gerak dengan benar. 
 
D. MATERI 
1. Siswa dapat menyanyikan lagu dengan tempo dan tinggi rendah nada yang 
tepat. 
2. Siswa dapat mengetahui tinggi rendah nada pada lagu. 
3. Siswa dapat mencermati tokoh-tokoh cerita. 




5. Siswa dapat menjelaskan pengertian jenis-jenis teks  cerita fiksi dan 
menyebutkan contoh-contoh cerita fiksi. 
6. Siswa dapat menjelaskan jenis teks cerita fiksi yang dibaca. 
7. Siswa dapat mengetahui perubahan gerak akibat gaya. 
8. Siswa dapat menyajikan hasil percobaan yang dilakukan tentang pengaruh 
gaya dengan gerak dengan benar. 
 
 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Model  : Kontekstual 
Metode  : Pengamatan, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 
 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  
 






1. Guru memberikan salam  
2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah 
seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do’a 
adalah siswa siswa yang hari ini datang paling 
awal.  
3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan 
sikap disiplin setiap saat dan menfaatnya bagi 
tercapainya sita-cita. 
4. Pembiasaan membaca 15 menit dimulai dengan 
guru menceritakan tentang kisah masa kecil salah 
satu tokoh dunia, kesehatan, kebersihan, 
makanan/minuman sehat , cerita inspirasi dan 
motivasi . Sebelum membacakan buku guru 
menjelaskan tujuan kegiatan literasi dan 
mengajak siswa mendiskusikan pertanyaan-
pertanyaan berikut: 
1. Apa yang tergambar pada sampul buku. 
2. Apa judul buku 
3. Kira-kira ini menceritakan tentang apa 
4. Pernahkan kamu membaca judul buku 
seperti ini 
5. Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa.  
6. Guru mengondisikan siswa secara klasikal dengan 
mengajukan pertanyaan: 
 Apa kamu senang membaca cerita? 
    10  
    menit 
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 Apa cerita yang pernah kamu baca? 
 Apa cerita yang terkenal di lingkungan tempat 
tinggalmu? 
7. Siswa menyampaikan jawaban atas pertanyaan 
yang diajukan oleh guru. 
8. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru. 
9. Kemudian, guru membacakan tulisan pada balon 





1. Guru bertanya tentang lagu apa yang berasal 
dari daerah kalian. 
2. Selanjuitnya guru bertanya tentang tempo pada 
lagu 
3. Guru meminta siswa untuk membaca teks. 
4. Kemudian siswa diminta mengamati teks lagu 
berjudul ”Tik Tik Bunyi Hujan”. Kemudian, 
guru menjelaskan bahwa lagu tersebut 
dinyanyikan dengan nada dasar C=do.  
5. Siswa diminta bersama-sama menyanyikan 
lagu ” Tik Tik Bunyi Hujan” dengan penuh 
semangat. 
6. Guru menjelaskan bahwa saat menyanyikan 
sebuah lagu harus memperhatikan tempo dan 
tinggi rendah nada. Guru mengajak siswa 
mengingat kembali tentang pengertian tempo 
dan tinggi rendah nada. Tempo adalah cepat 
dan lambat ketukan dalam lagu. Sementara 
yang dimaksud tinggi rendah nada yaitu tinggi 
rendah nada yang berurutan dalam lagu yang 
disebut melodi. 
7. Siswa diminta membaca penjelasan tentang 




1. Siswa diminta untuk mencari tahu informasi 
tempo dan arti tempo dari setiap lagu. 
2. Kemudian guru memberikan kesempatan siswa 
untuk mengemukakan hasil jawaban siswa. 
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1. Guru bertanya apa yang kamu ketahui tentang 
jenis teks fiksi  
2. Siswa diminta membaca narasi pada buku 
siswa. 
3. Kemudian, guru menjelaskan bahwa selain 
lagu daerah, hampir setiap daerah di Indonesia 
terdapat cerita rakyat yang terkenal dan 
menjadi ciri khas daerah tersebut. 
4. Siswa diminta membaca cerita berjudul Zuhdi. 
Siswa dapat membaca cerita dengan senyap 




1. Setelah siswa menjawab pertanyaan tersebut, 
siswa diminta menuliskan tentang nilai-nilai 
yang terdapat pada cerita tersebut. 
2. Guru memberi kebebasan kepada siswa untuk 
mencari informasi dari berbagai sumber, 
misalnya bertanya kepada orang yang 
dianggap tahu, membaca buku-buku di 
perpustakaan, atau mengakses informasi dari 
internet. 
 
3. Siswa diminta menuliskan informasi yang 
diperoleh. 
4. Kemudian, siswa diminta membacakan 
informasi yang diperoleh di depan teman-
temannya. 
5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
lain untuk menambahkan jawaban jika ada 
informasi tambahan. 
6. Guru mengonfirmasi dan mengapresiasi 




1. Siswa telah membaca dan memahami isi cerita 
”Zuhdi”. 
2. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan 
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tentang teks fiksi. 
 
3. Kemudian siswa diminta untuk menjawab 
pertanyaan tentang apa yang telah dipelajari. 






1. Guru bertanya kepada siswa apa yang mereka 
ketahui tentang pengaruh gaya otot terhadap 
gerak benda. 
2. Siswa diminta membaca narasi pada buku 
siswa. Guru mengajak siswa mengingat 
kembali materi tentang gaya dan gerak.  Gaya 
adalah suatu kekuatan yang mengakibatkan 
benda yang dikenainya dapat mengalami 
gerak, perubahan kedudukan, atau perubahan 
bentuk. Gaya juga dapat diartikan sebagai 
tarikan atau dorongan yang dapat 
memengaruhi keadaan suatu benda. Sementara 
itu, gerak adalah perpindahan kedudukan suatu 
benda terhadap benda lainnya, baik 
perpindahan kedudukan yang mendekati 
maupun menjauhi suatu benda atau tempat asal 
akibat benda itu dikenai gaya. Jadi, gaya 




1. Selanjutnya, siswa diminta untuk mencoba 
melakukan kegiatan untuk mengetahui 
pengaruh gaya terhadap gerak benda, yaitu 
perubahan gerak akibat gaya. 
2. Kegiatan ini dilakukan oleh siswa dengan 
menggunakan pensil dan peraut. 
3. Siswa mengikuti langkah kegiatan pada buku 
siswa saat melakukan percobaan. 








1. Selanjutnya siswa tentang pengaruh gaya otot 
pada gerak benda 
2. Setelah siswa mengamati pengaruh gaya otot 
terhadap gerak benda, siswa diminta untuk 
menuliskan hasil kesimpulannya. 
3. Guru meminta siswa menyampaikan 
jawabannya 
4. Guru memberi kesempatan kepada siswa lain 
jika ada jawaban berbeda 






1. Guru menutup pelajaran dengan siswa melakukan 
refleksi kegiatan hari ini. 
2. Kelas ditutup dengan doa bersama. 
    15  




Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 
memperbaiki proses pembelajaran dengan rubric penilaian sebagai berikut. 
 











 Rubrik Penilaian di atas hanyalah contoh untuk mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. Pada setiap pembelajaran tidak dicontohkan semua rubric penilaian 
dari semua mata pelajaran yang muncul di pembelajaran itu. Namun 
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demikian, pada setiap sub tema contoh rubrik penilaian semua mata pelajaran 
tersedia hanya saja peletakannya di akhir pembelajaran yang berbeda. 
Misalnya, pada sub tema 1: pembelajaran 1 menampilkan rubrik penilaian 
untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia, Pembelajaran 2 menampilkan rubrik 
penilaian untuk mata pelajaran IPA, Pembelajaran 3 menampilkan rubrik 
penilaian untuk mata pelajaran IPS, dan seterusnya bisa dilihat pada setiap 






1. Masalah         :………. 
2. Ide Baru  :……….. 



























Satuan Pendidikan  : SD/MI 
Kelas / Semester  :  4 /2 
Tema                        :  8. Daerah Tempat Tinggalku  
Sub Tema                :  1. Lingkungan Tempat Tinggalku   
Muatan Terpadu  :  PPKn, Bahasa Indonesia, IPS  
Pembelajaran ke          :  3 
Alokasi waktu             :  1 hari 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, 
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR  
 
Muatan: PPKn 
No Kompetensi Dasar 
1.3 
 
     
Mensyukuri keberagaman umat beragama di masyarakat sebagai anugerah 
Tuhan Yang Maha Esa dalam konteks Bhinneka Tunggal Ika. 
1.4 Mensyukuri berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial, dan budaya   
di Indonesia yang  terikat persatuan dan kesatuan sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa. 
2.3 Bersikap toleran dalam keberagaman umat beragama di masyarakat dalam 
konteks Bhinneka Tunggal Ika. 
2.4 Menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk keberagaman suku  




3.3 Menjelaskan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan  
sehari-hari. 
4.3 Mengemukakan manfaat keberagaman karakteristik  
individu dalam kehidupan sehari-hari. 
 
 
Muatan: Bahasa Indonesia 
No Kompetensi Dasar 




Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 




No Kompetensi Dasar 
3.2 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan berbagai 





Menyajikan hasil identifikasi kegiatan ekonomi  dan hubungannya 
dengan berbagai bidang pekerjaan, serta kehidupan sosial dan budaya di 




1. Dengan kegiatan membaca teks tentang pengaruh lingkungan terhadap mata 
pencaharian penduduk, siswa mengetahui jenis pekerjaan penduduk 
berdasarkan tempat tinggal. 
2. Dengan kegiatan berdiskusi tentang pengaruh lingkungan terhadap mata 
pencaharian, siswa dapat menjelaskan pengaruh lingkungan terhadap jenis 
pekerjaan dan perbedaan jenis pekerjaan di setiap daerah. 
3. Dengan kegiatan mengamati keadaan alam lingkungan tempat tinggalnya, 
siswa dapat menjelaskan hubungan keadaan alam dengan mata pencaharian 
penduduk di lingkungan tempat tinggalnya. 
4. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menjelaskan 
pengertian dan peranan tokoh dengan jelas.  
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5. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menjelaskan nilai 
pesan moral dalam cerita fiksi. 
6. Dengan kegiatan mengamati gambar anggota keluarga, siswa dapat 
menjelaskan karakteristik individu dalam keluarga sesuai gambar. 
7. Dengan kegiatan mengamati ciri fisik anggota keluarganya, siswa dapat 
menjelaskan karakteristik individu di  dalam keluarganya. 
 
D. MATERI 
1. Siswa mengetahui jenis pekerjaan penduduk berdasarkan tempat tinggal. 
2. Siswa dapat menjelaskan pengaruh lingkungan terhadap jenis pekerjaan dan 
perbedaan jenis pekerjaan di setiap daerah. 
3. Siswa dapat menjelaskan hubungan keadaan alam dengan mata pencaharian 
penduduk di lingkungan tempat tinggalnya. 
4. Siswa dapat menjelaskan pengertian dan peranan tokoh dengan jelas.  
5. Siswa dapat menjelaskan nilai pesan moral dalam cerita fiksi. 
6. Siswa dapat menjelaskan karakteristik individu dalam keluarga sesuai gambar. 
7. Siswa dapat menjelaskan karakteristik individu di  dalam keluarganya. 
 
 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Model  : Kontekstual 
Metode  : Pengamatan, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 
 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  
 






1. Guru memberikan salam  
2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah 
seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do’a 
adalah siswa siswa yang hari ini datang paling 
awal.  
3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan 
sikap disiplin setiap saat dan menfaatnya bagi 
tercapainya cita-cita.. 
4. Pembiasaan membaca 15 menit dimulai dengan 
guru menceritakan tentang kisah masa kecil salah 
satu tokoh dunia, kesehatan, kebersihan, 
makanan/minuman sehat , cerita inspirasi dan 
motivasi . Sebelum membacakan buku guru 
menjelaskan tujuan kegiatan literasi dan 
    10  
    menit 
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mengajak siswa mendiskusikan pertanyaan-
pertanyaan berikut: 
 Apa yang tergambar pada sampul buku. 
 Apa judul buku 
 Kira-kira ini menceritakan tentang apa 
 Pernahkan kamu membaca judul buku 
seperti ini 
5. Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa.  
6. Guru mengapersepsi pelajaran. 
7. Guru menstimulus ide, gagasan, dan motivasi 
siswa dengan pertanyaan panduan yang ada di 
buku siswa. Oleh karena itulah, guru meminta siswa 
untuk mengungkapkan pendapatnya secara percaya 
diri. 
 Di mana kamu tinggal?  
 Bagaimana keadaan daerah tempat tinggalmu? 
Coba ceritakan mata pencaharian penduduk. 
 
1. Siswa mengamati gambar lalu membaca narasi 
pada buku siswa. 
2. Guru mengajak siswa bertanya jawab tentang 
berbagai jenis pekerjaan. Dalam kegiatan ini, guru 
dapat menggunakan media berupa gambar 




 TAHUKAH KAMU 
 
1. Guru bertanya kepada siswa apa saja jenis 
pekerjaan yang ada disekitar daerah tempat 
tinggal mereka. 
2. Siswa membaca dalam hati teks tentang jenis 
mata pencaharian penduduk berdasarkan 
tempat hidupnya. 
3. Selama proses kegiatan berlangsung, guru 
berkeliling memandu siswa-siswa yang 
mengalami kesulitan. 
4. Setelah selesai membaca, guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya teks 
yang telah ia baca sebelumya.  
 
AYO MENCOBA 
1. Siswa berdiskusi bersama teman sebangkunya. 
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Siswa diminta mendiskusikan pertanyaan-
pertanyaan di buku siswa. 
2. Setelah mendapatkan hasil diskusi, siswa 




1. Siswa diminta untuk mencari tahu informasi 
jenis pekerjaan yang ada disekitar 
2. Kemudian guru memberikan kesempatan siswa 
untuk mengemukakan hasil jawaban siswa 
 
TAHUKAH KAMU 
1. Guru bertanya kepada siswa apa yang mereka 
ketahui tentang amanat 
2. Selanjutnya guru meminta siswa membaca teks 
tentang amanat dalam teks fiksi 
3. Siswa membaca cerita berjudul Kebaikan Yang 
Dihadiahi Mutiara. 
2. Guru memberikan waktu selama 5 menit dan 
siswa diminta membaca dalam hati.  
2. Guru menunjuk satu siswa untuk membacakan 
bacaan tersebut dan meminta siswa lain 
menyimak.  
3. Bacaan tersebut dibaca secara bergantian dan 
bersambung oleh seluruh siswa. 
 
AYO MENCOBA 
1. Setelah siswa menjawab pertanyaan tersebut, 
siswa diminta menuliskan tentang nilai-nilai yang 




1. Setelah siswa selesai membaca, Guru 
menjelaskan tentang tokoh dan peranan tokoh 
dalam sebuah cerita. 
2. Kemudian, siswa di minta mencermati cerita 
yang telah dibaca sebelumnya. Setelah itu, siswa 
di minta menjawab pertanyaan-pertanyaan di buku 
siswa dan menuliskan jawabannya pada kolom 
yang telah disediakan. 
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3. Guru memberi kesempatan siswa untuk 
menyampaikan jawabannya 
4. Guru membacakan narasi dan meminta siswa 




1. Guru bertanya kepada siswa apa yang diketahui 
tentang karakteristik 
2. Selanjutnya guru bertanya kepada siswa 
bagaimana karakteristik dalam keluarga. 
3. Guru meminta siswa untuk membaca teks . 
4. Siswa diminta mengamati gambar lalu 
mengidentifikasi karakterinstik individu yang 
nampak pada gambar.   
 
AYO MENCOBA 
1. Setelah siswa menjawab pertanyaan tersebut, 
siswa diminta menuliskan tentang sifat dan 
kegemaran anggota keluarga 
 
AYO KERJAKAN 
1. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan 
tentang karakteristik Individu. 
2. Siswa menuliskan hasilnya pada kolom yang 
disediakan.  
3. Guru mengajak siswa untuk mendiskusikan 
jawabannya. 
4. Guru memberikan penjelasan singkat 
mengenai keberagaman karakteristik individu. 
5. Siswa dapat mengajukan pertanyaan apabila 





1. Guru menutup pelajaran dengan siswa melakukan 
refleksi kegiatan hari ini. 
2. Kelas ditutup dengan doa bersama. 
    15  








Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 
memperbaiki proses pembelajaran dengan rubric penilaian sebagai berikut. 
 
Contoh Rubik Penilaian IPS 
Mendiskusikan Pertanyaan tentang Mata Pencaharian Penduduk  






























1. Masalah         :………. 
2. Ide Baru  :……….. 



























Satuan Pendidikan  : SD/MI 
Kelas / Semester  :  4 /2 
Tema                        :  8. Daerah Tempat Tinggalku  
Sub Tema                :  1. Lingkungan Tempat Tinggalku   
Muatan Terpadu  :  PPKn, Bahasa Indonesia, IPS  
Pembelajaran ke          :  4 
Alokasi waktu             :  1 hari 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, 
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR  
 
Muatan: PPKn 
No Kompetensi Dasar 
1.3 
 
     
Mensyukuri berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial, dan budaya   
di Indonesia yang  terikat persatuan dan kesatuan sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa. 
2.1 Bersikap toleran dalam keberagaman umat beragamadi masyarakat dalam 
konteks Bhinneka Tunggal Ika. 
2.2 Menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk keberagaman suku  
bangsa, sosial, dan budaya  di Indonesia yang  terikat persatuan dan 
kesatuan. 




4.3 Mengemukakan manfaat keberagaman karakteristik  







Muatan: Bahasa Indonesia 
No Kompetensi Dasar 




Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 




No Kompetensi Dasar 
3.3 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan berbagai 





Menyajikan hasil identifikasi kegiatan ekonomi  dan hubungannya 
dengan berbagai bidang pekerjaan, serta kehidupan sosial dan budaya di 




1. Dengan kegiatan mencari tahu kegemaran anggota keluarga, siswa dapat 
menjelaskan karakteristik individu anggota keluarganya. 
2. Dengan kegiatan membaca teks bacaan, siswa dapat menjelaskan jenis 
pekerjaan dan kegiatan masyarakat terkait dengan kegiatan ekonomi. 
3. Dengan kegiatan mengamati kegiatan penduduk di lingkungan tempat tinggal,  
siswa mampu mengidentifikasi jenis pekerjaan terkait dengan kegiatan 
ekonomi di lingkungan tempat tinggalnya. 
4. Dengan kegiatan mengidentifikasi tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi, siswa 








1. Siswa dapat menjelaskan karakteristik individu anggota keluarganya dengan 
benar 
2. Siswa dapat menjelaskan jenis pekerjaan dan kegiatan masyarakat terkait 
dengan kegiatan ekonomi dengan benar 
3. Siswa mampu mengidentifikasi jenis pekerjaan terkait dengan kegiatan 
ekonomi di lingkungan tempat tinggalnya dengan tepat 




E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Model  : Kontekstual  
Metode  : Pengamatan, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 
 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  
 






1. Guru memberikan salam  
2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah 
seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do’a 
adalah siswa siswa yang hari ini datang paling 
awal.  
3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan 
sikap disiplin setiap saat dan menfaatnya bagi 
tercapainya cita-cita.. 
4. Pembiasaan membaca 15 menit dimulai dengan 
guru menceritakan tentang kisah masa kecil salah 
satu tokoh dunia, kesehatan, kebersihan, 
makanan/minuman sehat , cerita inspirasi dan 
motivasi . Sebelum membacakan buku guru 
menjelaskan tujuan kegiatan literasi dan 
mengajak siswa mendiskusikan pertanyaan-
pertanyaan berikut: 
 Apa yang tergambar pada sampul buku. 
 Apa judul buku 
 Kira-kira ini menceritakan tentang apa 
 Pernahkan kamu membaca judul buku 
seperti ini 
5. Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa.  
    10  
    menit 
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6. Guru mengapersepsi pembelajaran. 
7. Guru menstimulus ide, gagasan, dan motivasi 
siswa dengan pertanyaan panduan yang ada di 
buku siswa. Oleh karena itulah, guru meminta 
siswa untuk mengungkapkan pendapatnya secara 
percaya diri. 
 Apa kamu gemar berolahraga? 
 Apa olahraga kegemaranmu?  
 Apa anggota keluargamu juga gemar 
berolahraga? 
 Apa saja olahraga kegemaran anggota 
keluargamu? 
 Apa kamu dan keluargamu pernah berolahraga 
bersama? 
8. Siswa mengamati gambar lalu membaca narasi 
pada buku siswa. 
 
9. Guru memberikan penegasan tentang keragaman 





 TAHUKAH KAMU 
1. Guru bertanya kepada siswa bagaimana 
Karakteristik dalam setiap keluarga 




1. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan 
tentang karakteristik anggota keluarga. 
 
AYO KERJAKAN 
1. Selanjutnya siswa diminta menuliskan 
kegemeran anggota keluarga pada kolom yang 
tersedia. 
2. Guru memberi kesempatan siswa untuk 
menyampaikan jawabannya 
3. Guru mengonfirmasi dan mengapresiasi 
jawaban semua siswa. 
 
TAHUKAH KAMU 
1. Siswa membaca teks. 
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2. Guru memberikan waktu selama 5 menit dan 
siswa diminta membaca dalam hati 
 
AYO MENCOBA 
1. Selanjutnya siswa diminta untuk menjawab 
pertanyaan tetang kegiatan ekonomi yang ada 
di daerah Riau. 
2. Guru memberi kesempatan siswa untuk 
menyampaikan jawabannya. 
3. Guru mengonfirmasi dan mengapresiasi 




1. Selesai membaca, siswa diminta menjawab 
pertanyaan-pertanyaan di buku siswa terkait 
bacaan yag dibaca sebelumnya. 
2. Setelah mendapatkan hasil diskusi, siswa 




1. Guru bertanya kepada pada siswa apa yang 
mereka ketahui entang tokoh utama 
2. Guru mengajak siswa mengingat kembali 
mengenai pengertian tokoh. 
2. Selanjutnya, guru memberikan penjelasan 
singkat mengenai tokoh utama dan tokoh 
tambahan dalam sebuah cerita fiksi. 
3. Siswa diminta membaca cerita berjudul Kisah 
Kisah Persahabatan Karena Allah. 
 
AYO MENCOBA 
1. Kemudian, siswa diminta untuk 
mengidentifikasi tokoh utama dan tokoh 
tambahan dalam cerita tersebut. setelah itu, 
siswa menjawab pertanyaan.   
2. Secara mandiri siswa diminta untuk 
mengemukakan pendapatnya berdasarkan 
pemahaman yang sudah didapatkannya selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. 
3. Guru mengidentifikasi dan menganalisa 
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jawaban masing-masing siswa untuk 




1. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan. 
2. Guru memberi kesempatan siswa untuk 
menyampaikan jawabannya 





1. Guru menutup pelajaran dengan siswa melakukan 
refleksi kegiatan hari ini. 
2. Kelas ditutup dengan doa bersama. 
    15  




Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 
memperbaiki proses pembelajaran dengan rubric penilaian sebagai berikut. 
 
















1. Masalah         :………. 
2. Ide Baru  :……….. 


























Satuan Pendidikan  : SD/MI 
Kelas / Semester  :  4 /2 
Tema                        :  8. Daerah Tempat Tinggalku  
Sub Tema                :  1. Lingkungan Tempat Tinggalku 
Muatan Terpadu  :  PPKn, Bahasa Indonesia, SBdP  
Pembelajaran ke          :  5 
Alokasi waktu             :  1 hari 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, 
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR  
 
Muatan: PPKn 
No Kompetensi Dasar 
1 Mensyukuri keberagaman umat beragama di masyarakat sebagai anugerah 




     
Mensyukuri berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial, dan budaya   
di Indonesia yang  terikat persatuan dan kesatuan sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa. 
2.1 Bersikap toleran dalam keberagaman umat beragamadi masyarakat dalam 
konteks Bhinneka Tunggal Ika. 
2.2 Menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk keberagaman suku  




3.3 Menjelaskan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan  
sehari-hari. 
4.3 Mengemukakan manfaat keberagaman karakteristik  
individu dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Muatan: Bahasa Indonesia 
No Kompetensi Dasar 




Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 




No Kompetensi Dasar 
3.2 Mengetahui tanda tempo dan tinggi rendah nada. 
4.2 
 




1. Dengan kegiatan mengamati peta Indonesia, siswa mengetahui letak daerah 
tempat tinggalnya. 
2. Dengan kegiatan mengidentifikasi gambar anggota keluarga, siswa mengetahui 
keberagaman karakteristik individu berdasarkan gambar. 
3. Dengan kegiatan mengamati gambar kegiatan anggota keluarga, siswa dapat 
menjelaskan karakteristik individu di dalam keluarga. 
4. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat mengetahui cerita 
rakyat pada suatu daerah dan mencermati tokoh-tokohnya. 
5. Dengan kegiatan mengidentifikasi tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi, siswa 
dapat menjelaskan tokoh protagonis dan antagonis dalam teks cerita fiksi. 
6. Dengan kegiatan menyanyikan lagu daerah, siswa dapat menyanyikan lagu 
daerah dengan memperhatikan tempo dan tinggi rendah nada. 
7. Dengan kegiatan mengidentifikasi lagu daerah, siswa dapat mengetahui tempo 






1. Siswa mengetahui letak daerah tempat tinggalnya. 
2. Siswa mengetahui keberagaman karakteristik individu berdasarkan gambar. 
3. Siswa dapat menjelaskan karakteristik individu di dalam keluarga. 
4. Siswa dapat mengetahui cerita rakyat pada suatu daerah dan mencermati 
tokoh-tokohnya. 
5. Siswa dapat menjelaskan tokoh protagonis dan antagonis dalam teks cerita 
fiksi. 
6. Siswa dapat menyanyikan lagu daerah dengan memperhatikan tempo dan 
tinggi rendah nada. 





E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Model  : Kontekstual  
Metode  : Pengamatan, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 
 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  
 






1. Guru memberikan salam  
2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah 
seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do’a 
adalah siswa siswa yang hari ini datang paling 
awal. 
3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan 
sikap disiplin setiap saat dan menfaatnya bagi 
tercapainya cita-cita. 
4. Pembiasaan membaca 15 menit dimulai dengan 
guru menceritakan tentang kisah masa kecil salah 
satu tokoh dunia, kesehatan, kebersihan, 
makanan/minuman sehat , cerita inspirasi dan 
motivasi . Sebelum membacakan buku guru 
menjelaskan tujuan kegiatan literasi dan 
mengajak siswa mendiskusikan pertanyaan-
pertanyaan berikut: 
 Apa yang tergambar pada sampul buku. 
 Apa judul buku 
    10  
    menit 
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 Kira-kira ini menceritakan tentang apa 
 Pernahkan kamu membaca judul buku 
seperti ini 
5. Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa. 
6. Guru mengapersepsi pembelajaran.  
7. Guru menstimulus ide, gagasan, dan motivasi 
siswa dengan pertanyaan panduan yang ada di 
buku siswa. Oleh karena itulah, guru meminta 
siswa untuk mengungkapkan pendapatnya secara 
percaya diri. 
1) Di mana kamu tinggal? 
2) Di pulau manakah kota tempat tinggalmu 
berada? 
8. Siswa membaca narasi pada buku siswa. 
9. Guru mengajak siswa bertanya jawab mengenai 
nama pulau di wilayah negara Indonesia 




 TAHUKAH KAMU 
1. Guru bertanya kepada siswa bagaiamana 
keberagaman karakteristik dalam keluarga 
2. Siswa membaca narasi lalu mengamati gambar 
pada buku siswa. 
 
AYO MENCOBA 
1. Setelah mengamati gambar, siswa diminta 
mengidentifikasi keragaman karakteristik 
individu pada gambar berdasarkan ciri 
fisiknya. 
2. Siswa menuliskan hasil identifikasinya pada 
kolom yang disediakan. 
3.  Selama proses kegiatan berlangsung, guru 
berkeliling memandu siswa-siswa yang 
mengalami kesulitan. 
4. Guru memberikan penegasan tentang materi 
keberagaman karakteristik individu pada gambar, 
yakni keberagaman ciri fisik. 
5. Guru mengulang kembali materi tentang 
keragaman karakteristik individu. 
 
AYO KERJAKAN 
1. Siswa mengamati gambar pada buku siswa. 
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Kemudian, siswa diminta menuliskan sifat 
orang sesuai gambar. 
2. Guru memberikan penegasan dengan 
menjelaskan tentang keragaman karakteristik 
individu yang berupa sifat. 
 
TAHUKAH KAMU 
1. Guru bertanya kepada siswa apa yang mereka 
ketahui tentang sifat sifat tokoh pada cerita. 
2. Siswa membaca cerita rakyat berjudul 
Dilarang Memukul Teman. 
3. Guru memberikan waktu selama 5 sampai 15 
menit dan siswa diminta membaca dalam hati.  
4. Guru menunjuk satu siswa untuk membacakan 
bacaan tersebut dan meminta siswa lain 
menyimak.  
5. Bacaan tersebut dibaca secara bergantian dan 
bersambung oleh  
seluruh siswa. 
6. Guru mengajak siswa mengulang kembali 
materi tentang jenis-jenis teks fiksi, tokoh 
utama, dan tokoh tambahan dalam cerita. 
7. Guru juga menjelaskan mengenai tokoh 




1. Siswa mengidentifikasi cerita berjudul 
Dilarang Memukul Teman berdasarkan 
pertanyaan-pertanyaan pada buku siswa. 
2. Siswa menuliskan jawabannya pada kolom 
yang tersedia pada buku siswa. 
3. Guru mengajak siswa melakukan diskusi 
klasikal untuk membahas hasil jawaban siswa. 
4. Siswa menyampaikan jawabannya dengan 




1. Selanjutnya siswa diminta untuk menjawab 
pertanyaan tetang sifat tokoh dalam cerita. 




3. Guru mengonfirmasi dan mengapresiasi 
jawaban semua siswa 
 
TAHUKAH KAMU 
1. Guru bertanya kepada siswa apa yang mereka 
ketahui tentang tempo dan tinggi rendah pada 
lagu. 
2. Selanjutnya guru bertanya apa saja lagu daerah 
yang ada di daerah mereka. 
3. Siswa membaca narasi pada buku siswa. 
4. Guru mengajak siswa bertanya jawab tentang lagu 
daerah di Indonesia. 
5. Siswa mengamati teks lagu daerah berjudul 
”Lancang Kuning” sambil mendengarkan 
penjelasan guru. 
6. Siswa memperhatikan cara guru menyanyikan 
lagu daerah berjudul ”Lancang Kuning” dengan 
benar. 
7. Siswa menyanyikan lagu “Lancang Kuning” 
bersama teman satu kelas. 
8. Guru mengajak siswa mengulang kembali materi 
tentang tempo dan tinggi rendah nada dengan 
membaca materi pada buku siswa. 
 
AYO MENCOBA 
1. Selanjutnya siswa diminta untuk mencari 




1. Siswa diminta mengidentifikasi lagu berjudul 
”Lancang Kuning” dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan pada buku siswa. 
2. Siswa menuliskan hasilnya pada kolom yang 
tersedia. 
3. Siswa diminta menyampaikan hasil 
identifikasinya. 
4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain 
jika terdapat jawaban berbeda. 







1. Guru menutup pelajaran dengan siswa melakukan 
refleksi kegiatan hari ini. 
2. Kelas ditutup dengan doa bersama. 
    15  




Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 
memperbaiki proses pembelajaran dengan rubric penilaian sebagai berikut. 
 
 































1. Masalah         :………. 
2. Ide Baru  :……….. 





























Satuan Pendidikan  : SD/MI 
Kelas / Semester  :  4 /2 
Tema                        :  8. Daerah Tempat Tinggalku 
Sub Tema                :  1. Lingkungan Tempat Tinggalku 
Muatan Terpadu  :  Bahasa Indonesia, SBdP  
Pembelajaran ke          :  6 
Alokasi waktu             :  1 hari 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, 
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR  
 
Muatan: Bahasa Indonesia 
No Kompetensi Dasar 




Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 




No Kompetensi Dasar 
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3.2 Mengetahui tanda tempo dan tinggi rendah nada. 
4.2 
 






1. Dengan kegiatan menulis keadaan lingkungan tempat tinggalnya, siswa dapat 
menceritakan keadaan lingkungan tempat tinggalnya secara tertulis. 
2. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat mengetahui contoh 
cerita rakyat di suatu daerah. 
3. Dengan kegiatan mengidentifikasi cerita rakyat, siswa mampu menyampaikan 
hasil identifikasi jenis cerita fiksi yang dibaca dan tokoh-tokoh dalam cerita 
fiksi 
4. Dengan kegiatan menyanyikan lagu daerah, siswa dapat Menyanyikan lagu 
daerah dengan memperhatikan tempo dan tinggi rendah nada 
5. Dengan kegiatan mengidentifikasi lagu, siswa dapat mengetahui tempo dan 
tinggi rendah nada lagu. 
 
D. MATERI 
1. Siswa dapat menceritakan keadaan lingkungan tempat tinggalnya secara 
tertulis dengan baik 
2. Siswa dapat mengetahui contoh cerita rakyat di suatu daerah dengan benar 
3. Siswa mampu menyampaikan hasil identifikasi jenis cerita fiksi yang dibaca 
dan tokoh-tokoh dalam cerita fiksi dengan tepat 
4. Siswa dapat Menyanyikan lagu daerah dengan memperhatikan tempo dan 
tinggi rendah nada dengan baik 
5. Siswa dapat mengetahui tempo dan tinggi rendah nada lagu dengan benar 
 
 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Model  : Kontekstual 









F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  
 






1. Guru memberikan salam  
2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah 
seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do’a 
adalah siswa siswa yang hari ini datang paling 
awal.  
3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan 
sikap disiplin setiap saat dan menfaatnya bagi 
tercapainya sita-cita.. 
4. Pembiasaan membaca 15 menit dimulai dengan 
guru menceritakan tentang kisah masa kecil salah 
satu tokoh dunia, kesehatan, kebersihan, 
makanan/minuman sehat , cerita inspirasi dan 
motivasi . Sebelum membacakan buku guru 
menjelaskan tujuan kegiatan literasi dan 
mengajak siswa mendiskusikan pertanyaan-
pertanyaan berikut: 
 Apa yang tergambar pada sampul buku. 
 Apa judul buku 
 Kira-kira ini menceritakan tentang apa 
 Pernahkan kamu membaca judul buku 
seperti ini 
5. Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa. 
6. Guru melakukan apersepsi pembelajaran. . 
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1. Guru bertanya kepada siswa apa yang mereka 
ketahui tentang perbedaan tokoh utama dan tokoh 
tambahan 
2. Guru membacakan narasi pada buku siswa. 
Kemudian, siswa diminta membaca cerita berjudul 
Sedekah. 
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang 




1. Selanjutnya siswa diminta untuk mencari 
informasi mengenai Sedekah 
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1. Siswa telah membaca cerita berjudul Sedekah 
pada buku siswa. 
2. Kemudian, siswa diminta mengidentifikasi cerita 
berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang terdapat 
pada buku siswa. 
3. Siswa diminta menuliskan hasil identifikasinya 
pada kertas. 
4. Kegiatan ini dilakukan siswa secara mandiri. 
5. Setelah selesai, siswa diminta menyampaikan 
hasil identifikasinya di depan guru dan teman-
teman. 
6. Beri juga kesempatan kepada siswa lain untuk 
menyampaikan jawabannya jika adajawaban 
berbeda. 
7. Guru mengonfirmasi dan mengapresiasi 
jawaban siswa.  
 
TAHUKAH KAMU 
1. Siswa diminta membaca narasi pada buku siswa. 
Kemudian, guru mengajak siswa mengingat 
kembali cara menyanyi dengan baik, yaitu dengan 
memperhatikan tempo dan tinggi rendah nada.  
2. Selanjutnya, guru mengajak siswa membaca 
keterangan pada teks lagu ”Kicir-kicir”. Lagu 
tersebut dinyanyikan dengan nada dasar C=do.  
Birama lagu adalah 4/4. Artinya, dalam satu 
birama terdapat empat ketukan. Lagu dinyanyikan 
dengan tempo sedang. 
3. Guru mengajak siswa menyanyikan lagu tersebut 
secara bersama-sama dengan tempo dan tinggi 
rendah nada yang tepat. 
4. Selanjutnya, siswa diminta menyanyikan lagu 
secara bergantian. 
5. Siswa diminta menyanyikan lagu dengan tempo 
dan tinggi rendah nada yang tepat. 




1. Selanjutnya siswa diminta untuk mencari 





1. Siswa telah menyanyikan lagu ”Kicir-kicir” 
dengan memperhatikan tempo dan tinggi rendah 
nada. 
2. Selanjutnya, siswa diminta mengidentifikasi 
tempo dan tinggi rendah nada teks lagu ”Kicir-
kicir”. 
3. Kegiatan ini dapat dilakukan, baik individu, 
berpasangan, maupun kelompok. 
4. Siswa diminta menuliskan hasil identifikasinya. 
5. Selanjutnya, siswa diminta menyampaikan 
hasil identifikasinya di depan guru dan teman atau 
kelompok lain. 
6. Guru memberi kesempatan siswa atau 
kelompok lain jika ada jawaban berbeda. 
Kegiatan 
Penutup 
1. Guru menutup pelajaran dengan siswa melakukan 
refleksi kegiatan hari ini. 
2. Kelas ditutup dengan doa bersama. 
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G. PENILAIAN 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 
























*Contoh penilaian lain sebagai berikut. 
PENILAIAN 
A. Teknik Penilaian: 
•  Penilaian Sikap: kerja sama, peduli, komunikatif 
•  Penilaian Pengetahuan: Tes tertulis 
•  Penilaian Keterampilan: Uji unjuk kerja 
 
B. Bentuk Instrumen Penilaian 
1. Sikap 
Contoh kolom penilaian sikap sebagai berikut. 









































Siswa mengerjakan soal-soal latihan tertulis, Remidial, dan pengayaaan pada 
buku siswa. 






























Contoh keterangan untuk isian pada kolom aspek sebagai berikut. 
1.  Aspek 1: Menjelaskan pengertian gaya dan gerak. 
2.  Aspek 2: Menunjukkan pengaruh gaya terhadap gerak 





Penilaian uji unjuk kerja 











































Contoh PENILAIAN AKHIR Sub Tema 
JURNAL PENILAIAN SISWA PERSUBTEMA 
Nama Siswa : 
Kelas : 
Tema : 


































Jurnal penilaian siswa per subtema ini bisa digunakan sebagai data untuk 
pengisian rapotakademik siswa per semester. Dari data pencapaian siswa per 
subtema ini, guru dapat melihat dan mengukur pencapaian kompetensi siswa dan 
230 
 







1. Masalah         :………. 
2. Ide Baru  :……….. 









Rajamandala, Januari 2017 
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